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Dinamika kehidupan sosial di perkotaan yang semg

tinggi menumbuhkan harapan warga yang sema
meningkat, sementara di sisi lain pemerintah kota mem
keterbatasan dalam hal personil, anggaraam darana.
Ketika dihadapkan pada realita tersebut, kami yakin ba
jawaban yang tepat untuk menangani permasalahan ter
adalah dengan menerapkan konsgmart City Kami

percaya bahwa layanan publik dapat menjadi lebih efe
efisien dan lebih mudaketika kita melibatkan perangks
teknologi serta inovasnovasi baru dengan menerapk:
konsepSmart City

Ada beberapa tantangan yang harus dihadapi de
penerapan konsefmart City yaitu sisi pemerintahan
anggaran dan masyarakat. Dari sisi pemdraria aparat
birokrasi masih banyak yang memiliki keterbatasan dalam hal pengetahuan maupun implementasi
TIK sehingga perlunya peningkatan kualitas SDM pemerintahan dekatting sectopenerapan
konsepSmart Citykepada masyarakat. Dari sisi anggaranepgpan konsepmart Citytidak

dapat hanya mengandalkan APBK. Oleh karena itu pentingnya mencari investor dan melibatkan
swasta. Pemerintah selakleading sector dan katalis yang berperan penting dalam
menginformasikan kebutuhan Kota Banda Aceh agar taitgg tujuan penerapan konsemart

City. Dari sisi masyarakat, perlunya peningkatan literasi yang terkait k@msap Citysehingga
masyarakat lebih teredukasi. Kota yang cerdas dimulai dari warga yang cerdas pula. Pada
umumnya tingkat melek teknologi vgem Kota Banda Aceh sudah cukup baik, literasi internet pun
sudah sangat baik. Tetapi, kebiasaan menggunakan teknologi untuk layanan publik masih perlu
ditingkatkan. Terkadang, banyak informasi terkini {hal yang dimiliki pemerintah) sangat sulit
untuksampai kepada masyarakat sehingga banyak warga yang belum mengetahuinya. Oleh karena
itu penguatan literasi melalui sosialisasi rutin sangat diperlukan untuk membuka wawasan
masyarakat.

Banda Aceh, September 2019

WALI KOTA BANDA ACEH

Aminullah Usman, SE., Ak., M.M.
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Kota dan masyarakat di seluruh dunia pada umum
sedang menghadapi tantangan yang suliha puluh
persen populasi dunia tinggal di daerah perkote
Diperkirakan angka ini akan terus bertamblaingga
mencapai enam puluh persen. Hal ini menimbulk
tekanan besar pada infrastruktur kota seperti peruma
transportasi, air, listrik dan layanan kota lainny
Dibutuhkan belanja modal yang sangat besar ur
penataan ulang. Permasalahan tersebuttd#igarangi
secara cerdas melalui penerapan solusi terukur del
melibatkan teknologi terdepan untuk meningkatk
efisiensi, mengurangi biaya, dan meningkatkan kual
layanan Kota. Solusi yang dikemas dalam penera
inovasi dan konsemart City Untuk mewujudkan Kota
Cerdas atasmart City sedikit demi sedikit Kota Band
Aceh melakukan penataan di berbagai sektor.

Kami berharap dengan penerapan korSeqart Citydi Kota Banda Aceh dapat meningkatkan
pelayanan masyarakat menjadi lebih baik, lebihsparan, akuntabel dan dapatmmgkatkan
efisiensi dan efektitas di berbagai kegiatan dan layanan. Sebelum mengikuti program gerakan
menuju 10Bmart City Kota Banda Aceh telah ada arah mer&nuart Citydengan pembangunan
infrastruktur sepertilata cerer, pengembangan aplikasi, pembangunan jarirfidpen optic dan

lain- lain. Hanya saja belum ada arah menuju integrasi dan kolaborasi antar semua elemen.
Diharapkan setelah mengikuti bimbingan teknis dan menyusun dokomasterplan seluruh
elemen darstakeholderdapat menapaki jalan menuju arah yang sama untuk menjadi Kota Pintar.

Banda Aceh, September 2019

SEKRETARIS DEWAN SMART CITY

Ir. Bahagia, Dpl., SE
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1 Analisis Masa Depan
1.1 Kondisi Umum Daerah
1.1.1 Profil Kota Banda Aceh

Kota Banda Acelmemiliki sejarah panjang yang dimulai dari masa Kerajaan Aceh
Darussalam. Dimana, Bandar Aceh Daalam adalah merupakan ikota Kerajaan Aceh
Darussalam yang dibangun oleh Sultan Johan Sydh pari Jumat, tanggal 1 Ramad601
H (22 April 1205 M). Kerajaan Aceh mencapai puncak kejayaan saat dipimpin oleh Sultan
Iskandar Muda (16071636), yang merupakan tokoh legendaris dalam sejarah Aceh.

1A i 2 ~ L@
l l I | ]
PERIODE ~ PERIODE  PERIODE PERIODE PERIODE
HINDU KERAJAAN KOLONIAL ~ KEMERDEKAAN PASKA
BUDHA ISLAM TSUNAMI
(>1204) (1205-1903) (1873-1945) (1945-2004) (2004)

Gambar 1.1 Sejarah Kota Banda Aceh
Sumber: https://bandaacehkotaid/p/sejarah.html

Kota Banda Acehelah berusia 813 tahun dan merupakan salah satu kota islam tertua
di Asia Tenggara. Di masa jayanya, Bandar Aceh Darussalam merupakan pusat pendidikan
islam yang dikunjungi oleh bankygelajar dari seluruh dunia. Higg saat ini, pemerintah Kota
Banda Aceh tetp konsisten menerapkan syarisitam secara kaffadengan mempetat
pelaksanaan agidatan akhlak dalam tatanan kehidupan masyarakat sehingga mewujudkan
nilai-nilai islami dalam seluruh aspek kehidupan wargakg#nda Aceh.

Kota Banda Aceh terletak pada lokasi yang stratdmshadapan dengan gaai
negara di bagian selat&enua Asia dan juga merupakan jalur perdagangan dimasa lampau.
Banda Aceh dulu merupakan pusat perdagangan yang dikunjungi oleh paganmediari
seluruh dunia termasuk dari Arab, Turki, China, Eropa, dan India. Selain itu, Kota Banda Aceh
juga merupakan pintu gerbang Republik Indonesia di bagian Bardtasarkan letaknya yang
strategis ini menjadikan Kota Banda Aceh sebagai wilayadjesepeluang perekonomian yang
baik. Maka diharapkan pengembangan dan pemantapan Kota Banda Aceh sebagai pusat
perekonomian nasional yang produktif dan efisien serta mdm@gsaing secara internasional.
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Gambar 1.2 Peta Indek As Tenggara
Sumber: ITMP Kota Banda Aceh

Hingga saat ini, peninggalan sejarah Kerajaan Aceh Darussalam masih tersebar di
setiap sudut Kot8anda Acehseperti Mesjid Baiturrahman, makam sultan dan ulama serta
landmark seperti Gunongan, Taman Putroe Ph8etpin daripada itu, juga masih banyak
terdapat peninggalan sejarah kolonial Belanda dan Perang Aceh yang terlihat dari peninggalan
bangunan berarsitektur Belanda serta situs sejarah seperti kuburan Belanda Kerkoff di
Gampong Sukaramai. Peninggaj@eninggalan ini menunjukkan bahwBanda Acehadalah
kota yang kaya akan sejarah.

Tonggak sejarah besar lainnya yang tercatat dalam riwayatBéotda Acehadalah
bencana gempa dan tsunami pada 26 Desember 2004, yang menyisakan luka mendalam bagi
masyarakat Kotdanda Aceh Bencana besar ini meninggalkan siitsis pengingat akan
masa duka itu, seperti Mesjid Baiturrahim di Meuraxa yang selamat dari bencana tersebut
meskipun berada di dekat pantai, PLTD Apung, Kapal di Atas Rumah Penduduk di Gampong
Lampulo darKuburan massal korban tsunamiaka dengan sejarah panjang dan peninggalan
yang ada, Kota Banda Aceh diharapkan dapatanierwisatawan, baik lokal maup
mancanegara, dengan mengusung wisata halal dan Islami.

Kota Banda Aceh memiliki potensi yang sangggdr untuk lebih maju dan berkembang
dengan segala sumber daya yang tersedia. Upaya memajukan Kota ini dapat dibuktikan dengan
penghargaapenghargaan yang didapatkan. Beberapa prestasi yang telah diraih oleh Kota
Banda Aceh sepanjang tahun 2012018 anara lain adalah:
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PRESTASI KOTA
BANDA ACEH

2017 -2018

Penghargaan Dari

. Wali Kota Entrepreneur Award Kementerian Koperasi dan UKM
Konsistensi Pengembangan Wisata Daerah Pemerintah Aceh
Peringkat | Survei Penilaian Integritas (SPI) KPK-RI
Kepala Daerah Pembina Pelayanan Publik Kemen PAN-RBRI
dengan Katagori Sangat Baik

. Anugerah Pesona Indonesia (API) Kementerian Pariwisata Rl
kategori Wisata Halal Terpopuler

6. Anugerah Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN) Komisi Aparatur Sipil Negara

Capaian Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) Kemenkeu Rl
untuk Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)
secara berturut-turutselama 10 kali sejak 2008-2017
Kota Referensi Layanan Pendidikan diAceh Pemerintah Aceh
Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) BPK-RI
atas Laporan Keuangan 2017
Universal Health Coverage (UHC) JKN-KIS Award Kemendagri RI
Ikawapi Award kategori Social Achievement lkawapi
Predikat KepatuhanTinggi terhadap OmbudsmanRI
Standar Pelayanan Publik
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi Komisi Informasi Aceh
(PPID)terbaik se-Aceh
Implementasi Smart City Nusantara PTTelkom Indonesia
Laporan KeuanganTahun 2016 Kanwil Ditjen Perbendaharaan
dengan Capaian Standar Tertinggi Provinsi Aceh

. Aceh Invesment Award Pemerintah Aceh

. Anugerah Kebudayaan Kemendikbud Rl
Kota Referensi Layanan Pendidikan di Aceh Provinsi Aceh
Piala Adipura Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan Rl

Kota dengan Pengelolaan Kepegawaian Terbaik Badan Kepegawaian Negara

Gambar 1.3 Prestasprestasi Kota Banda Aceh dalam Kurun Waktu 202018
Sumberwww.bandaacehkota.go.id/p/prestasi.html
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1.1.2 Aspek Geografi

Kota Banda Aceh memiliki posisi sangat strategis dengtak Igegrafis berada di

GEOGRAFI

7N

o

Gambar 1.4 Lokasi Geografis Kota Bata Aceh

Sumber: Profil Kota Banda Aceh

ecara geografis Kota Banda Aceh memiliki posisi

sangat strategis yang berhadapan dengan negara-
negara di Selatan Benua Asia dan merupakan pintu
gerbang Republik Indonesia di bagian Barat.

antar a0BBAA3006LU-9DAM 6H5MBIQ6 yang
Berdasarkan hasil digitasi GIS Citra Satgdada Tahun 2015, luas wilayah Kota Banda Aceh
adalah 59,002 kfndengan rincian sebagai berikut

Tabel 11 Luas dan Persentase Wilayah Kecamatan di Kota Banda Aceh

terdi

1. |Kec. Meuraxa 8,459 14,34%
2. |Kec. Baiturrahman 4,142 7,02%
3. |Kec. Kuta Alam 9,587 16,25%
4. |Kec. Syiah Kuala 13,591 23,03%
5. |Kec. Ulee Kareng 5,182 8,78%
6. |Kec. Banda Raya 4,949 8,39%
7. |Kec. Kuta Raja 3,889 6,59%
8. |Kec. Lueng Bata 4,445 7,53%
9. |Kec. Jaya Baru 4,759 8,07%

JUMLAH 59,002 100,00%

Sumber: Hasil Digitasi GIS, Citra Satelit Tahun 2015.

ri
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PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

RENCANA TATARUANG WILAYAH
KOTA BANDA ACEM 2009-2029
(REVISI TAHUN 2016)

PETA ADMINISTRAS!
KOTA BANDA ACEH

NOMOR PETA
NOMOR LEMBAR
NOMOR MALAMAN 44

Gambar 1.5 Peta Wilayah Administrasi Kecamatan di Kota Banda Aceh
Sumber RTRW Kota Banda Ade 20092029 (Revisi Tahun 2016)

Adapun b#asbatas administrasi wilayah Kota Banda Aceh adalah sebagai berikut:

Tabel 12 Bata$ batas Wilayah Kota Banda Aceh

Utara
Selatan

Barat
Timur

Selat Malaka.
Kecamatan Darul Imarah dan Kecamatan Ingin .

Kabupaten Aceh Besar
Kecamatan Peukan Bada Kabupaten Aceh Besar
Kecamatan Barona Jaya dan Kecamatan Daruss
Kabupaten Aceh Besar

1.1.2.1 Topografi & Fisiografi

Kondisi topografi (ketinggian) Kota Banda Aceh berkisar ant@fd5 m sampai
dengan +1,00 m di atas permukaan laut (dpl), dengamat@detinggian 0,80 m d@entuk
permukaan lahannya (fisiografi) relatif datar dengan kemiringan (lereng) anr@¥a Bentuk
permukaan ini menandakan bahwa tingkat erosi relatif rendah, mes#gmikian, bentuk
permukaan ini sangat rentan terhadap genangan. Hal ini pada khususnya terjadi pada saat
pasang dan gelombang air laut, terutama pada wilayah bagian Utara atau pesisir pantai.

Selain daripada itu, Kota Banda Aceh dan sekitarnya secpogradi merupakan
dataran banjir Krueng Aceh. Dimana 70% wilayahnya berada pada ketinggian kurang dari 5
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meter dpl.Ke arah hulu dataran ini menyempit dan bergelombang dengan ketinggian hingga
50 meter dpl. Dataran ini diapit oleh perbukitan terjal di kdbdarat dan Timur dan
ketinggian lebih dari 500 m, sehingga mirip kerucut dengan mulut menghadap ke laut.

Kondisi topografi dan fisiografi lahan sangat berpengaruh terhadap sistem drainase.
Kondisi drainase di Kota Banda Aceh cukup bervariasi, yaitungatargenang seperti pada
wilayah Timur dan Selatan kota, sering tergenang dan tergenangriengsus seperti pada
kawasan rawarawa/genangan air asin, tambak dan atau pada lahan dengan ketinggian di
bawah permukaan laut baik pada saat pasang maupunasulaut. Kondisi topografi kota
Banda Aceh dapat dilihat pada Gambar 1.5 Peta Kemiringan Lereng Banda Aceh Sekitarnya
berikut ini.

PETA KEMIRINGAN LERENG
BANDA ACEH SEKITARNYA

skala

10 0

hmtus

KETERANGAN

E Karmidagan Laeng - 54
[:] Febngen Lineng . 20 %
D Kembagan Lereng 20+ ) %

[:] Ferrbagan Lineng 0 %
E

LI — Ssaltam
® o latwmen s SawNeR
¢ D ——— Kibsn

— M Lngeoan

‘ LW Y

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL PENATAAN RUANG

Gambar 1.6 Peta Kemiringan Lereng Banda Aceh
Sumber RTRW Kota Banda Aceh 2068029 (RevisiTahun 2016)

1.1.2.2 Geomorfologi

Secara umum geomorfologi wilayah Kota Banda Aceh terletak di atas formasi batuan
vulkanis tertier (sekitar Gunung Seulawah dan Pulau Breueh), formasi batuan sedimen, formasi
endapan batu (di sepanjang Kceh), formasbatuan kapur (di bagian timur), formasi batuan
vulkanis tua terlipat (dibagian selatan), formasi batuan sedimen terlipat dan formasi batuan

dalam.

Geomorfologi daerah pesisir Kota Banda Aceh secara garis besar dibagi menjadi
pendataran yang terdapat di p@s pantai utara dari Kecamatan Kuta Alam hingga sebagian
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Kecamatan Kuta Raja, dan pesisir pantai yang terletak di wilayah karatsabagian
Kecamatan Meuraxa.

Daerah pedataran di pesisir Kota Banda Aceh secara umum terbentuk dari endapan
sistim marinyang merupakan satuan unit yang berasal dari bahan endapan (aluvial) marin yang
terdiri dari pasir, lumpur dan kerikil. Kelompok ini dijumpai di dataran pantai yang memanjang
sejajar dengan garis pantai dan berupa-jglur beting pasir resen dan sulmesBeting pasir
resen berada paling dekat dengan laut dan selalu mendapat tambahan baru yang berupa endapan
pasir, sedangkan beting pasir subresen dibentuk oleh-bahan yang berupa endapan pasir
tua, endapan sungai, dan batmaman aluvial/koluvial dadaerah sekitarnya.

1.1.2.3 Geologi

Secara geologis, Pulau Sumatera dilalui oleh patahan aktif yang memanjang dari Banda
Aceh di utara hingga Lampung di selatan, yang dikenal sebagai Sesar Senssemgiagko
Fault). Oleh karenanya daerah yang terlinfaeiahan ini rentan terhadap gempa dan longsor.
Patahan ini bergeser sekitar 11 cm/tahun dan merupakan daerah rawan gempa dan longsor.
Seperti terlihat pada Gambar. 1.6. menunjukkan-ruass patahan Semangko di Pulau
Sumatera dan juga kedudukaya terhdap Kota Banda Aceh. Selain dari pada itu, Kota Banda
Aceh diapit oleh dua patahan di Barat dan Timur kota, yaitu patahan Darul Imarah dan
Darussalam, dan kedua patahan yang merupakan sesar aktif tersebut diperkirakan bertemu pada
pegunungan di Tenggara 0 Sehingga sesungguhnya Banda Aceh adalah suatu daratan hasil
ambalasan sejak Pilosen, membentuk suatu Graben, sehingga dataran Banda Aceh ini
merupakan batuan sedimen yang berpengaruh kuat apabila terjadi gempa di sekitarnya.

Gambar 1.7 Kondisi Geologi Kota Banda Aceh
Sumber RTRW Kota Banda Aceh 2068029 (Revisi Tahun 2016)

Kota Banda Aceh juga berada pada pertemuan Plate Euroasia dan Australia berjarak +
130 km dari garis pantai barat sehingga daéni ravan terhadap Tsunami.

Litologi Kota Banda Aceh merupakan susunan batuan yang kompleks, terdiri dari
batuan sedimen, meta sedimen, batu gamping, batuan hasil letusan gunung api, endapan
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alluvium, dan intrusi batuan beku, berumur holosen hinggal énsier,dan secara umum
dibagi atas 4 (empat) kelompok, yaitu :

T Alluvium

1 Batuan Kuarter (sedimen dan volkanik)

1 Batuan Tersier (sedimen dan volkanik)

1 Batuan metasedimen, malihan, dan terobosaiT Ersier

1.1.2.4 Hidrologi

Terdapat 7 (tujuh) sungai yang melaluitd®anda Aceh yang berfungsi sebagai daerah
aliran sungai dan sumber air baku, kegiatan perikanan, dan sebaydilayah Kota Banda
Aceh memiliki air tanah yang bersifat asin, payau dan tawar. Daerah dengan air tanah asin
terdapat pada bagian utara demur kota sampai ke tengah kota. Air payau berada di bagian
tengah kota membujur dari timur ke barat. Sedangkan wilayah yang memiliki air tanah tawar
berada di bagian selatan kota membentang dari Kecamatan Baiturrahman sampai Kecamatan
Jaya Baru, yang juganencakup Kecamatan Lueng Bata, Ulee Kareng, Banda Raya,
sebagaimana yang ditunjukkan pada tabelNaZna Sungai dan luas daerah alirannya di Kota
Banda Aceh berikut ini:

Tabel 13 Nama Sungai dan Luas Daerah Alirannya di Kcaada Aceh

No Nama Sungai Panjang (Km)
1 |Krueng Aceh 723,60

2 [Krueng Daroy 3,60

3 [Krueng Doy 2,00

4 Krueng Neng 4,10

5 |Krueng Lueng Paga 26,33

6 [Krueng Tanjong 2,25

7 Krueng Titi Panjang 1,60

8 [Krueng Kon Keumeh 3,27

9 Krueng Geunasen 1,25

SumberRTRW Kota Banda Aceh 2068029 (Revisi Tahun 2016)

Peta Hidrologi di Kota Banda Aceh dapat di lihat pada Ganitgberikut ini.

Gambar 1.8 Peta Hidrologi Kota Banda Aceh
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Sumber RTRW Kota Banda Aceh 2068029 (Revisi Tahu2016)

1.1.2.5 Klimatologi

Berdasarkan data klimatologi untuk wilayah Kota Banda Aceh yang diperoleh dari
Stasiun Meteorologi dan Geofisika Indrapuri di tahun 2017 menunjukkan bahwa, suhu udara
ratarata bulanan berkisar antara®@6dengan suhu maksima#t 3C dan minimal 22,4C
dengan tekanan udara (minibar) ratata 1012,61Tmb).

Curah hujan kota Banda Aceh terbesar pada tahun 2017 terjadi pada bulan Januari yaitu
sebesar 259 mm dan terkecil terjadi pada bulan April sebesar 13umitah curah hujami
selama tahun 2017 yaitu sebesar 1146 mm, dengamatatgper bulannya sebesar 99.5
mm/bulan. Sementara itu kelembaban udararedtaper bulan dalam satu tahun yaitu 82%.

Tabel 14 Kondisi Klimatologi Kota Banda Aceh Tahi2017

Curah Hujan Tekanan Udara Suhu | Kelembaban | Arah Angin Kef:epatan”
No | Bulan Rata - Rata Angin Rata i
(mm) (°C) (%) Terbanyak

(mb) Rata (Knot)
1. [Januari 259 1012,8 25,7 87 130/SE 3,3
2. |Februari 73 1014,1 26,3 82 130/SE 4,4
3. |Maret 113 1013,3 26,2 85 130/SE 3,6
4. |April 15 1013,0 26,6 85 130/SE 3,3
5. |Mei 135 1011,8 27,5 81 130/SE 3,3
6. [Juni 23 1012,0 27,7 76 180/S 3,8
7. |Juli 31 1012,1 28,3 70 180/S 53
8. |Agustus 47 1011,8 27,1 77 130/SE 4,1
9. |Septembe 127 1012,7 26,6 84 130/SE 3,5
10. |Oktober 40 1012,4 26,6 81 130/SE 4,0
11. |November 147 1012,5 26,1 89 130/SE 3,3
12. |Desember 136 1012,9 26,0 87 130/SE 2,9
Jumlah 1146 - - - -
Rata-rata 95.5 1012,617 |26,7 82 3,73

Sumber: Banda Aceh dalam angka 2018
1.1.3 Penggunaan Lahan

Berdasarkan kondisi saat ini, kecenderungan perkembangan kota Banda Aceh lebih
mengarah pada bagian timur dan bagian selatan kota Banda [Aicbhgian timur, arah
perkembangan Kota terjadi di wilayah Ulee Kareeng dan sekitarnya. Saatwaisdn Ulee
Kareng telah didominasi oleh aktivitas perdagangan dan jasa dan aktivitas permukiman.
Kawasan ini semakin berkembang akibat adanya pergeseran atau perembetan perkembangan
fisik kota dikarenakan kawasan ini tidak ikut terkena dampak bencana tsubitambah
dena@n lokasinya yang tidak jauh dari kawasan pusat pendidikan yakni Kopelma Darussalam
(IAIN, dan Unsyiah) dan Lampoh Keudee (Universitas Abulyama), sehingga menarik aktivitas
lain seperti permukiman yang dapat dilihat dari tingginya alih fungi lahan daersawahan
menjadi area permukimdnpermukiman baru.
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Sedangkan untuk bagian selatan, perkembangan fisik kota sebagian bahkan telah
merembet hingga ke wilayah kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Bledaini
dikarenakan secara administratif, wilayamg mengalami perkembangan berbatasan langsung
dengan kabupaten Aceh Besar. Adapun perkembangan dibagian selatan ini meliputi sebagian
wilayah kecamatan Baiturrahman (Neusu) dan kecamatan Banda Raya (Lamlagang, Lhong
Raya, Lampeuot), dan wilayah Batoh dammdom.Perkembangan fisik kota dibagian selatan
ini salah satunya juga dilatar belakangi oleh tidak terkena dampak langsung bencana tsunami
2004 silam. Adapun aktivitas yang berkembang di bagian selatan ini meliputi aktivitas
permukiman yang perdagangannd@sa, permukiman dan olahraga (keberadaan stadion
harapan bangsa Lhong raya sebagai sport center).

Adapun pemanfaatan Luas Wilayah Kota Banda Aceh dhli#t pada tabel berikut
ini:
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Tabel 15 Luas Wilayah Kota Banda Aceha@viurut Penggunaan Lahan (Ha), 2017

Ne Jenis Penggunaan Luas Persentase
! Type of Function Area Percentage
(1) 2) 3) 4

Kawasan Lindung

1. Kawasan Perlindungan Setempat 142,61 2,42
2. Kawasan Cagar Budaya 9,01 0,15
3. Ruang Terbuka Hijau 637,01 10,79

Kawasan Budidaya

1. Kawasan Perumahan 1915,94 32,45
2. Kawasan Perdagangan dan Jasa 637,01 10,79
3. Kawasan Perkantoran 108,51 1,84
4, Kawasan Pariwisata 61,07 1,03
5. Ruang Terbuka Non Hijau 44,02 0,75
6. Kawasan Perikanan 79,15 1,34
7. Kawasan Peruntukan Lainnya 340,2 5,76
8. Kawasan Pelabuhan 10,2 0,17
9. Kosong/jalan 351,8 5,96
10. Air 475,56 8,00
11. Campuran 1091,33 18,49

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Banda Aceh
Sedan@anjumlah persentadeawasaryang terkait dengan ruang terbuka hijau di Kota
Banda Aceh juga semakin meningkat dari tahun ke tahun seperti dépstghda table 1.6

Tabel 16 Persentase Ruang Terbuka Hijau (RTH) Terhadap KotsBanda Aceh, 2012

Persentase RTH Terhadap Luas

Tahun Kota Banda Aceh
Year
Percentage
1) (2)
2012 11,87
2013 12,53
2014 13,11
2015 13,20
2016 13,22

Sumber:rDinés Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Banda Aceh

Dimana, gmanfaatan lahan eksisting di Kota Banda Aceh tddjihat pada pada
Gambarl.9terkait dengaPenggunaan Lahan eksisting Kota Banda Aceh Tahun 2015 berikut
ini.
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2
PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
PETA PENGGUNAAN LAHAN EKSISTING

KOTA BANDA ACEH
TAHUN 2016

Gambar 1.9 Peta Penggunaan Lahan eksisting Kota Banda Aceh Tahun 2015
Sumber: RTRW Kota Banda Aceh 200029 (Reisi Tahun 2016)

1.1.4 Potensi Pengembangan Wilayah

Dalam Sistem Perkotaan Nasional, Kota Banda Aceh ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan
Wilayah (PKW) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008, yang disusun
berdasarkan UU Nomor 26 Tahun 2007.nN@ seiring dengan isu penataan ruang yang
mendasari perumusan tujuan, kebijakan dan strategi penataan ruang Kota Banda Aceh 20 tahun
ke depan, maka hirarki Kota Banda Aceh diusulkan untuk dipromosikan dan ditetapkan sebagai
Pusat Kegiatan Nasional (PKNBenetapan Kota Banda Aceh sebagai PKN ini juga sejalan
dengan Kebijakan dan Strategi Penataan Ruang serta Rencana Struktur Ruang Wilayah
Provinsi yang ditetapkan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Aceh Tahun
2013i 2033.

1.1.4.1 Rencana iStem Pusat Pelayanan Kota

Dalam pengembangan ke depannya, Kota Banda Aceh direncanakan dikembangkan
dalam 4 Wilayah Pengembangan (WP), yaitu:
WP Pusat Kota Lama

1. WP initerdiri dari wilayah Kecamatan Baiturrahman, Kuta Alam dan Kuta Raja, berfungsi
sebagapusat kegiatan perdagangan regional dan pemerintahan. Fungsi ini didukung oleh
kegiatan jasa komersial, perbankan, perkantoran, pelayanan umum dan sosial, kawasan
permukiman perkotaan, industri kecil/kerajinan, pusat kebudayaan dan Islamic Center.
WP ini juga berfungsi sebagai pusat pelayanan tujuan wisata budaya dan agama bagi
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wisatawan yang berkunjung ke Kota Banda Aceh. Pusat WP ditetapkan di Kawasan Pasar
Aceh dan Peunayong

2. WP Pusat Kota Baru
WP ini terdiri dari wilayah Kecamatan Banda Raya dan LuBaga, merupakan
pengembangan wilayah kota ke arah bagian Selatan, yang berfungsi sebagai pusat kegiatan
olah raga (sport centre), terminal AKAP dan AKDP, perdagangan dan jasa serta
pergudangan. Pusat WP ditetapkan di Batoh dan Lamdom.

3. WP Keutapang
WP initerdiri dari wilayah Kecamatan Meuraxa dan Jaya Baru, merupakan pengembangan
wilayah kota ke arah bagian Barat. WP ini difungsikan sebagai pusat kegiatan pelabuhan
dan wisata, yang didukung kegiatan perdagangan dan jasa, kawasan permukiman, dan
sebagainyaPusat WP ditetapkan di Keutapang.

4. WP Ulee Kareng
WP ini terdiri dari wilayah Kecamatan Syiah Kuala dan Ulee Kareng, merupakan
pengembangan wilayah kota ke bagian Timur, yang berfungsi sebagai pusat pelayanan
sosial kota seperti halnya pendidikan, kegsah dan kegiatan lain yang komplementer
dengan kedua kegiatan tersebut. Pusat WP ditetapkan di Ulee Kareng.

Ke-4 Wilayah Pengembangan tersebut menjadi dasar dalam menentukan Sistem Pusat
Pelayanan Kota Banda Aceh 20 tahun depan, dimana direncanakaatXBta dan 2 Sub
Pusat Kota, yaitu :
1. Pusat Kota Lama Pasar AcelPeunayong
2. Pusat Kota Baru Batoh/Lamdom
3. Sub Pusat Kota Keutapang
4. Sub Pusat Kota Ulee Kareng

Dimana, rencana sistem pusat pelayanan Kota Baneladapat dilihat pada Gambar 1.10
dan Tabell.7.
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&
PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KOTA BANDA ACEH 2009-2029
(REVISI TAHUN 2016)

PETA RENCANA SISTEM PUSAT PELAYANAN
KOTA BANDA ACEH

Legenda Kecamatan

H

EMBAR
ALA

Gambar 1.10 Peta Rencana Sistem Pusat Pelayanan Kota Banda Aceh
Sumber: RTRW Kota Banda Aceh 200029 (Revisi Tahun 2016)

Tabel 1.7 Rencana Pus@tPusat Pelayanan Kota Banda Aceh

PusatPdayanan/
No| Subpusat Pelayanan/ Fungsi Skala Pelayanan
Unit Lingkungan

A. Pusat Kota

1. |Peunayong / Kampung BalPusat pemerintahan Kota Ban¢Regional & Kota
(Pusat Kota Lama) Aceh
Perdagangan dan Jasa

Perkantoran

2. Batoh/Lamdom Pus& pemerintahan / perkantorRegional

(Pusat Kota Baru) yang baru

Pusat perdagangan dan jasa [Regional & Kota
Permukiman

B. [Sub Pusat Kota

1. [Keutapang Perdagangan dan Jasa Regional dan Lokal
Permukiman

2. \Ulee Kareng Perdagangan dan jasa Kota dan lokal
Permukiman

C. |Pusat Lingkungan

1. Lampulo Pelabuhan ikan Regional & Kota
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Galangan kapal
Industri pengolahan ikan
Perumahan nelayan

2. Jambo Tape Pusat Pemerintahan Rveceh&|regional
Perkantoran  Provinsi  Ac
(eksisting)
Perdagangan dan jasa Kota dan Lokal
3. Neusu Perdagangan dan jasa Kota dan lokal
Permukiman
4. Kopelma Darussalam Pendidikan regional
Perdagangan dan jasa Kota dan lokal
5 Jeulingke Pusat Pemerintahan Rveceh&|regioral
Perkantoran  Provinsi  Ac
(eksisting)
Perdagangan dan jasa Kota dan Lokal
Permukiman
6 |Lueng Bata Perdagangan dan jasa Kota dan lokal
Permukiman
7 Mibo Pusat Pemerintahan (Kota dan Lokal

Perkantoran Kota Banda Aceh
Perdagangan dan jasa
Permukiman

8 Blang Oi Perdagangan dan jasa Kota dan lokal
Permukiman
Perikanan
Pelabuhan Regional dan Lokal
Wisata
9 Lamteumen Perkantoran Regional, Kota dan lok
Perdagangan dan jasa
Permukiman

Sumber: RTRW Kota Banda Aceh 202029 (Revisi Tahun 2016)

1.1.4.2 Rencana Pengembangan Kawasan Pusat Kota Lama Kota Banda Ace

Rencana pengembangan kawasan pusat kota lama Kota Banda Aceh, bertujuan untuk
meningkatkan nilaheritagekawasan Pusat Kota Lama, sehingga meningkatkan nilai historis
Kota Banda Aceh. Beberapa kawasan yang menjadi perhatian dalam rencana ini adalah:

1. Pengembangan Kawasan Mesjid Raya Baiturrahman
Pengembangan Kawasan Mesjid Raya Baiturrahman bertujuan untuk meningkatkan nilai
historis dan memberikan citra baru terhattagimarkProvinsi Aceh, sehingga kawasan
ini dapat terpadu sebagai kawas@nitagedengan kawasan komersial Kota Banda Aceh
yang memiliki nilai yang tinggi terhadap fungsi dan citra kawasan. Salah satu aspek yang
menjadi pertimbangan terhadap pengembangan kawasan ini adalah penilagickbeank
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Kota Banda Aceh dan Provinsi Aceh serta nuioithg penataan kawasasater front city,
dimana Sungai Krueng Aceh dan jembatan Pante Pirak menjadi salah satu gerbang masuk
ke kawasan Mesjid Raya Baiturrahman.

T N Y N

Gambar 1.11 Kawasan Pengembangan Kawasan Mesjid Raya Baituarahm
Sumber: RTRW Kota Banda Aceh 202029 (Revisi Tahun 2016)

Pengembangan Kawasan CBD (Central Bussiness District) Peunayong

Rencana Pengembangan Kawasan CBD Peunayong terdiri atas dua rencana
pengembangan; (1) Pengembangan Kawasan Terminal Keudahegategrasi dengan

zona komersial; dan (2) Pengembangan Jembatan Penyebrangan Pedestrian Keudah
Peunayong. Pengembangan kawasan ini adalah untuéuitalisasi kawasan Pusat Kota
Lama kawasan Peunayong.

Pengembangan Kawasan Terminal Keudah bertujutrk umeningkatkan penggunaan
transportasi publik di Kota Banda Aceh, meningkatkan akses dan kenyamanan publik
terhadap transportasi publik. Rencana pengembangan kawasan ini mengadaptasikan
konsep mix-use building dimana Kawasan Terminal Keudah akan diaaahkintuk
menjadi kawasaonestop shoppingsehingga kawasan ini mampu untuk menjadi titik
transit bagi pengguna angkutan umum.
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Gambar 1.12 Rencana Pengembangan Central Bussiness District (CBD) Keudah
Sumber: RTRW Kota Band&ceh 20092029 (Revisi Tahun 2016)

Jembatan penyebrangan pedestrian Kedriaimayong direncanakan selain berfungsi
sebagai jembatan penyebrangan pedestrian, juga akan memiliki fungsi sebagai daya tarik
antara Peunyong dan Keudah, jembatan ini diarabkdmk dapat menciptakan ruang

publik yang terpadu dengan kawasan perdagangan dan jasa (dengan spesialisasi kuliner;
restoran, warung kopi, dan cafe).
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Gambar 1.13Konsep Pengembangan Jembatan KetRialmayong
Sumber: RTRW KatBanda Aceh 2002029 (Revisi Tahun 2016)

1.1.5 Wilayah Rawan Bencana

Kota Banda Aceh dalam dokumen Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) Tahun
2013 yang dikeluarkan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) memiliki
indeks resiko bencana tingdgngan skor 167, adapun ancaman bencana di Kota Banda Aceh
antara lain:
Rawan bencana angin puting beliung
Rawan bencana banjir
Rawan bencana penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
Rawan bencana gempa dan
Rawan bencana tsunami

a s wnhpeE

Oleh karena itu, di dalam mentukan arah pembangunan Kota Banda Aceh ke depan
baik dari segi penetapan struktur ruang dan pola ruang, maupun dalam menentukan pengaturan
bangunan Huilding cod¢ dan manajemen mitigasi bencana telah menetapkan dan
mempergunakan kawasan rawan bencartzagse salah satu pertimbangan yang harus
dilaksanakan.

BUKU 1. Master Plan Smart CityKota Banda Acel-



Untuk kawasan rawan bencana Angin putting beliung, banjir, DBD, gempa dan tsunami
di Kota Banda Aceh dapat dilihat pada Gamba# 11115, 1.16, 1.17 dan 1.%8cara berurutan
seperti berikut ini.

752304 mT 763304 mT 754304 mT 756304 mT 756304 mT 757304 mT 758304 mT 759304 mT 760304 mT 761304 mT T63u mT 763304 mY

!::T/’] PEMERINTAH KOTA BANDAACEH

2f
- RENCANA TATA RUANG WILAYAH
< KOTA BANDA ACEH 2009-2029
& (REVISI TAHUN 2016)
SELAT MALAKA PETA BAHAYA ANGIN PUTING BELIUNG
2 KOTA BANDA ACEH
Y]
§1 A
B
2 1:40.000
E o__es s 2Km
[ —————————]

£E
“ Proyeksi Universal Transverse Mercator

Sistem Grid -....Grd Geografi dan Grid
2| B Universal Transverse Mecator
2 |Datum Horisontal WGS 1984 - Zona 46N
& INSET PETA
3
2
3
3 -
gr K'“:““;:‘.. P i Tingkat Bahaya

Sedang

e

Aceh Besar

¢ ana Tata Ruarg Wasyah.
3 Rencana Tata Ruang Wisyah Provs Acen 2013
WALIKOTA BANDA ACEH

ILLIZA SA'ADUDDIN DJAMAL

Gambar 1.14 Peta Bahaya Angin Puting Beliung Kota Banda Aceh
Sumber: RTRW Kota Banda Aceh 200029 (Revisi Tahun 2016)
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Gambar 1.16 Peta Bahaya DBD Kota Banda Aceh
Sumber: RTRW Kota Banda Aceh 200029 (Revisi Tahun 2016)
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Sumber: RTRW Kota Banda Aceh 200029 (Revisi Tahun 20)6
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1.2 Isu Strategis

Pemerintah Kota Banda Aceh telah melaksanakan pembangadarseluruh aspek
kehidupan masyarakat. Hal idapat dihat dari semakin membaiknya berbagai indikator
pembangunan. Namun demikian, masih ada permasalahan baik eksternal maupun internal yang
dihadapi Kota Banda Aceh. Permasalahan dan tantangan yaadgapiiliKota Banda Aceh
meliputi infrastruktur wilayah, daya dukung lingkungan dan sumber daya alam, ketahanan
sosial dan budaya, kapasitas dan kualitas pemerintkbga,samaegional, dan daya saing
ekonomi daerah.

Dimana, didlam dokumen RPJPD Kota Bl Aceh 2002027 telah diamanatkan
target capaian pembangunan daerah Kota Banda Aceh setiap 5 (lima) tahun selama 4 (empat)
priode RPIJMD. Dalam dokumen RPJPD secara teknis telah menetapkan indikator berikut
target yang harus dipenuhi pada setiap periadafian. Dengan adanya indikator dan target
yang ditetapkan tersebut, maka menjadi sangat penting untuk mengetahui kondisi capaian
sebagai data dasar bagi perencanaan menengah tahu202217

Oleh karena itu, diperlukan issu strategis dalam mendoropgmbangunan Kota
Banda Aceh. Isu Strategis sendiri adalah suatu kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau
dikedepankan dalam perencanaan pembangunan daerah karena dampaknya yang signifikan
bagi derah dengan karakteristik: bersifat penting, mendasadasak, dan menentukan tujuan
penyelenggaraan pemerindth daerah. Isisu tersebut dirumuskan berdasarkan
permasalahapermasalahan pembangunan daerah, dan potensi pembangunan dagra ked
yang meliputi aspek fisiklingkungan, socialbudaya, ekonomi ke&ngan dan legal
kelembagaan. Adapun issu tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 18 Isu Strategis Kota Banda Aceh

Bidang urusan

Identifikasi masalah

Isu strategis

Syariat islam

Lembaga keagamaan ini belum memiliki manajerypeng memadai sehingga bell
dirasakan kenyamanan dan ketenteramanrbagyarakat

Sampai saat ini penerapan syariat islam masih menghadapi berbagai perma
Terjadinya pelanggaran terhadap pelaksanaan syariat islam menunjukkan
optimalnyaupag amar maodér uf nahi munkar .
Pembinaan sistem dan kurikuludayah sebagai basis pendidikan islamelum
dibenahi secara optimal

Belum adanya standarisasi tentang kebersihan dan kesucian sarana dan
ibadah serta belum maksimalnya manajemen pembipé@rsecara berjenjang dg
berkelanjutan.

Dalam aspek ekonomi, banyak praktek rentenir dan riba yang jelas berlawanan
prinsip syariah

Banyak tanah wakaf yang ada belum dikelola dengan manajemen yang ba
produktif sehingga tidak dirasakan beantjuna bagi kemaslahatan umat.
Manajemen pengumpulan zakat belum maksim&elain daripada itumasih
rendahnya pemahaman dan kesadaran masyarakat membayar zakat melalui b
rendahnya pengawasan dalam penyaluran zakat, dan belum optimalnyiaaso
terhadap pemanfaatan dana yang terkumpul melalui zakat adalah bagig
permasalahan yang harus diselesaikan.
Muncuhyafenomena sosial di antaranya masalah komunitas punk dan Igbt (le
gay, biseks dan tragsnder) dan wanita tuna susila.

a. Masih adanya pelanggaran terhac

ganun syariat islam (ganun nomor
tahun 2014 tentang hukum jinayah)
Belum optimalnya pelaksanaan sy,
islam.

Masih rendahnya variasi kegiat
remaja mesjid dan balai pengaji
sehinga akhirnya membuat kevakuma

Stabilitas
ekonomi

Kualitas sumberdaya manusia yang menjalankan pemerintahan gampong mas
rendah dan membutuhkan penguatan, terutama dalam aspek pengelolaan K
gampong
Pertumbuhan ekonomi yang disertai dengan pendistribusian manfaat pertun
ekoromi yang belum merata

Pembangunan ekonomi yang berlandaskan syalmn
Penuntasan masalah pembangunan ekgnaeperti keterbatasan kemampl
pemenuhan kebutuhan dasar, kemiskinan, pengangguran, serta ketersediaan
kerja

Rendahnya investasitingginya angka pengangguran, pemberdayaan eko
kerakyatan yang masih belum sepenuhnya mengangkat perekonomian masyar

pendapatan asli daerah (pad) tidak sebanding dengan potensi yang ada

2.

3.

Pemberdayaan umkm sebagai ujy
tombak pemerataan ekonomidan
penyerapan tenaga kerja masih renda
Pemberdayaan lembaga keuangan m
syariah sebagai upaya penega
ekonomi syariah dan pengurang
praktik riba di kota banda aceh

Mendorong tumbuhnya kegiatd

produksi produk unggulan disetid
gampong
Data potensi dan peluang investa
daerah

BUKU 1. Master Plan Smart CityKota Banda Acel 23



Bidang urusan

Identifikasi masalah

Isu strategis

Kegiatan promosi investasi.

Sistem
transportasi & tik

Belum seimbangnya panjang jalan dengan pertumbuhan jumlah kendaraan, s
arus lalu lintagidak lancadanmenimbulkarkesemrautan dan kemacetan lalu lin
Keters@liaan lahan/kawasan parkir masih sangat terbatas

Kuantitas transportasi umum masal yang dimiliki belum mencukupi dan mas
ruasruas jalan yang belum dilalui oleh moda tersebut.

Belum tersedianya sarana dan prasarana tik yang terpadu beserta d
perencanaan yang representatif sampai dengan saat ini mengakibatkan terse
aplikasi it sebagai penunjang di dalam optmalisasi sistem transportasi, khususn
pengumpulan data perencanaan dan pembangunan kota

Interkoneksi data antar skpk, sertatémsi pemerintahan terkait juga belum berjg
baik

Ketersediaan prasarana dan sarana teknologi informasi dan komunikasi sepert
komunikasi untuk penyebar luasan informasi pembangunan kota terutama uni
informasi seperti radio dan televidialiho pemko, dan surat kabar atau bulle
sehingga penyampaian informasi tentang kebijakan pemerintah dan pengerm
pembangunan masih sangat terbatas dalam implementasi.

=9

Pengembangan sistem transpor
terpadu untuk memperlancar kegiat
produksi, dstribusi barang dan jasa se
peningkatan aksesibilitas bagi manu
ataupun barang dan jasa.
Pengembangan sistem transportasi |
mengutamakan pada sistem angku
umum massal yang bersinergi deng
angkutan darat penyediaan feede},
penataan manajeme parkir berbasis
teknologi informasi

Pengintegrasian  sistem transport
antara banda aceh dan kabupaten ¢
besar.
Pemasangan siem yang dapeg
mengontrol dan mengendalikan |g
lintas di  persimpangan melal
pengembangan at¢area traffic control
sysem)yang berfungsi untuk mengat
waktu sinyal di persimpangan secd
responsif dan terkoordinasi.
Penataan kawasan parkir dan inov
dalam sistem pengelolaan perparki
agar mampung menampung juml
kendaraan yang terus meningkat ¢
memberikan efek padpenerimaan pad
Peningkatan jumlah jaringa
intrakoneksi yang komprehens
pengembangan sdm tilbemeringkatar|
e-government konsistensi open data,
guna menunjang kelancaran hubun
antar skpd

Penyempurnaan dan peningkatan me
penyampaian informadian peran semu
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Bidang urusan

Identifikasi masalah

Isu strategis

pihak baik skpd maupun gampong unt
penyebarluasan informasi.

Linkungan

Penyebaran perumahan baru dan renovasi/peningkatan kapasitas rumah

Masih kurangnya tempat tinggal ya

perumahan & diimbangi dengan penyediaan pelayanan infrastruktur yang mensageiti jalan layak huni dan terjangkau ba
permukiman kotal gampong/ kecamatan dan drainase yang masih belum menstamdharpelayanan masyarakat  terutama  masyara
minimum (sdm) golongan menengah kebawah.
2. Masih terdapat permukiman kumuh dan rumah tidak layak. Kurangnya pembinaan penyuluh
3. Adanya permukiman yang tidak sesuai dengan peruntukannya. tentang rumah selh sehingga masi
4. Sanitasi yang buruk serta tidak tefismyainstalasi pengolahan air limbaipdl) adanya kawasakawasan kumuh.
komunal di wilayah padat penduduk Masih banyak rumah tangga vya
5. Infrastruktur permukiman dalam kota banda aceh yang layak dan memadai menggunakan jenis septictank tid
terbangun secara optimal. kedap sehingga merusak air tanah
6. Proporsi ruang terbuka hijau publik pada wilayah kaitag disyaratkapding sedikit Belum tegasnya sanksi terhad
20% dari luas wilayah kotpuga belum dapat dipenuhi hingga saat ini bangunan tanpa imb, belum sem
masyarakat memahami tentang gal
rtrw dan kurangnya Kketaatan dalal
mengurus imb.
Masih  belum maksimalnya fung
saluran karena pengaruh sediment
sampah, dinding saluran yang colaps
menutup saluran, penyempitan dime
saluran dan gorongorong, hambata
akibat bangunan lain seperti pipdam,
tiang listrik, tiang telepon, sissisa dan
sebagainya
Kurangnya kesadaran masyarakat un
membuang sampah pada tempatnya
Pariwisata & |1. Belum adanya peraturan daerah tentang rencana induk pariwisata halal kotg Belum tertédanya dan terpeliharany
budaya aceh situs cagar budaya dalam wilayah k
2. Tidak terukur kontthusi pariwisata dalam pad kota banda aceh banda aceh,
3. Kurangnya promosi dan pemasaran kepariwisataan, Masih rendahnya karakter dan jati g
4. Tumpang tindih pengelolaan objek wisata, warga kota banda aceh sebagai wg
5. Rendahnya kualitas infrastruktur kepariwisataan, bangsa yang multikultural
6. Masih rendahnya koordinasi antar pelaku usaha pariwisata dalam

mensinerjikan promosi produk dan pelayanan pariwisata,
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Bidang urusan

Identifikasi masalah

Isu strategis

7. Rendahnya pemahaman masyarakat terhadap kepariwisataan 3. Belum optimalnya aspek ekonomi d
8. Belum adanya blueprint pariwisata kota banda aceh yang mengakibatkan pere kesejahteraan warga kota banda 4
pembangunan di bidang kepariwisataan belum berkembang dengamahaks dalam gngembangan kebudayaan.

9. Belum adanya pemahaman seluruh pemangku kepentingan terhadap pen
pariwisata dilaksanakan secara bersaamaa

10. Belum optimalnya pelaksanaan wisata halal di kota banda aceh

11. Kota banda aceh saat ini juga belum banyak memiliki sarana dan psakémaran
perkotaan yang memadai dalam rangka menciptakan suasana yang
menggairahkan bagi warga kota untuk menikmati suasana rekreasi di teng:
sehingga banyak warga kota yang ingin menikmati hiburan dan liburan harus
daerah.

Pendidikan 1. Masih lemahnya kompetensi guru, meliputi bidang pedagogik, penguasaan |1. Peningkatarkualitas pendidikan sesu
dan penguasaan metodologi pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, ef dengan standar nasional pendidik
menyenangkan (paikem) (snp)

2. Standar nasional pendidikan (snp) yangitveterpenuhi 2. Peningkatan kompetensi guru
3. Optimalisasi penggunad£+13 sehingge
tercipta sistem pengajaran yang inovg
kreatif, dan menyenangkan
4. Meningkatkan Minat dan budga
membaca di kalangan siswa

Kesehatan 1. Manajemen data informasi kesehatan yang akurat, administrasi kesehata/1l. Penerapan ISO pada beberg
mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian serta pen puskesmas, penyempurnaan  Sis|
pembangunan kesehatan, pengembangan dan penyesuaian sumberdaya rujukan, optimalisasi layanan kegaw.
kesehatan untuk memenuhi kebutuhan serta penggunaan teknologi informasg daruratan serta peningkatan kuali
mendukung pelayanan kesehatan yaayger less. pelayanan prasarana dan sar

2. Belum mencukupinya tenaga dokter spesialis dan perawat di rumah sakit, dar kesehatan.
memadainya peralatan kesehatan dalam memenuhitukelu pelayanan dokt¢ 2. Peningkatan peran semaasyarakat d
spesialis. dalam mendukung program kesehata

3. Masih tingginya penyakit menular dan tidak menular, penyakél spesifikseperti| 3. Penerapan regulasi kesehatan s
masih adanya kasudemam berdarah denguélbd) dan tuberculosis (tb) di ketersediaan tenaga kesehatan
masyarakat berkualitas dan mencukupi.

4. Penanganan pada limbah dan sampah keluarga sertdriijdga masih sangg
membutuhkan perhatian pemerintah

RTH (ruang |3. Keterbatasan lahan yang dimiliki pemerintah Kota Banda Asetia keterbatasg 5. Masih kurangnya ruang terbuka hijau

terbuka hijau)

biaya untuk pembebasan perluasan RTH.
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Bidang urusan

Identifikasi masalah

Isu strategis

&pencemaran |4. Peningkatan volume sampah, konsumsi energi dan pencemaran lingkysugs Penambabn tempat pembuangé
lingkungan disebabkan oleh Laju pertumbuhan penduduk Kota Banda Aceh yang relative { sampah,
Perlu adanya daur ulang sampq
pemisahan sampah, pengolahan
limbah belum maksimal,
Masih adanya industri kecil vyar
membuang lirhah ke saluran air da
sungaisehingggperlu penanganan yar
lebih spesifik terhadap pengkdan air
limbah baik domestik, pasar dan indus
kecil di Kota Banda Aceh.
Air bersih 1. Cakupan pelayanan air minum belum 100 % Pengembangan pengelolaan air be
2. Perlunya sumber air bersih PDAM yang baru dilakukan dengan meningkatkan kuali
3. Belum optimalnya jaringan pelayanan air minum kawasan tertentu. pelayanan PDAM serta meningkatk
4. Kualitas pelayananiraminum perpipaan masih perlu ditingkatkan kualitas jaringan  perpipaan  d:
5. Masih adanya Kebocoran pada jaringan air minum PDAM. manajemen pengekmn serte
memperluas cakupan pelayanan PDA
Enerqi 1. Pasakordaya listrik untuk Kota Banda Aceh belum mencukupi kebutuhan warg
2. Adanyawarga kota yang menggunakan sambungan illegal untuk memasuk keb

daya listrik ke rumah atau tempat usahanya

Miti gasi bencana

Belum adanya Standard Operasional Prosedur (SOP) penanggulangan b
sebagai acuan para pihddn finalisasRencana Penanggulangan Bencana (RPB

Penguatatembaga atau intansi benca
yang dapat menjadi Leading Actor lint
sektor darorganisasi
Peningkatan Manajemen
bencana

Penginisiasian dan penguatan organi
atau forum PRB di tingkat Komunitas.

tangga

Pembangunan
berbasis
kependudukan &
gender

Kota Banda Aceh belum memiliki dokumen Grand Design Kependudukan sg
acauan dalampelaksanaan perencanaan pembangunan, sehingga pemba
berbasis kependudukan belum optimal

masih rendahny&ualitas partisipasi perempudalam berbagai aspek pembangu
baik dilegislatif maupun eksekutif

Belum optimalnya peran kelembagaan dan pgraeraegualasi untuk memberik
perlindungan terhadap perempuan dan anak dari segala bentuk tindak kekeras

Perencanaan pembangun
kependudukan harus diintegrasik
dan diimplementasikan ke dala
sistem perencanaan, pelaksanaan
evaluasi pembangunan daerah
sektoral

Peningkatan kuantitas dan kualit
pembangoan melalui penerapa
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Bidang urusan

Identifikasi masalah

Isu strategis

4. masih rendahnya penerapan perencanaan dan penganggaran yang respong perencanaan dan penganggaran
(PPRG) yang didukung dengan data terpilah baik ditingkat kota, kecardatg responsif gender (PPRG)
gampong. peningkatan pelayanan dasar Y4
5. Masih kurangnyanstrumenhukum yang melindungi perempuan dan anak berkualitas dalam rangka tumb
6. Banyak bermunculaierbagai tindakan kekerasan di media online, menyeba kembang anak termasuk layanan dé
kerentanan perempuan dan anak mengalami kekerasan, yang biasanya dalar yang inklusif untuk anak renta
eksploitasi ekonontan eksploitasi seksual senallying verbal (berkebutuhan khusus)
pembinaan dan peningtan kapasita
untuk menambah wawasan, pengetah
dan keterampilabagi kaum perempuat
Peningkatan Indeks pemberdaye
Gender
Penguatan peran tokoh agama da
upaya mengakhiri kekerasan terhag
perempuardan anakyang memberikar
penekanan posisi agansebagai cari
fixing the problenperlu digalakkan
Reformasi 1. Mewujudkan Kota Banda Aceh sebagai Kota ramah birokrasi adalah melg Peningkatan e-government  dalan
birokrasi reformasi di bidang pelayanan publik khususnya etika pelayanan. optimalisasi pelagnan pubk,
optimalisasi  penegakan  peratur
perundangundangan, peningkatan SD
aparatur yang berintegritas, professio
dan sejahtera serta memiliki buda
melayani.
Kepemudaan & |1. Peran pemuda di Kota Banda Aceh dalam proses pembangunantédibat secarg Peningkatan pelibatan peran pemuiilg
olahraga maksimal Kota Banda Ack dalam prose
2. Belum optimalnya program /kegiatan dalam menggali potensi kepemudaan ( pembangunan
Banda Aceh Peningkatanakses masyarakat dalg
3. Dukungan keberlanjutan terhadap organisasi kepemudaaiin rendalserta masih melakukan  aktivitas  fisik  sert
kurangnya program yang mendukung kearah profesionalisasi tegrg@anuda yan kesempatan  untuk  tumbuh d
handal berkembang, baik menyangkut fis
4. Upaya pembentukan manusia yang berkualitas masih belum berjalan optimal mental spiritual, dan sosial secg
5. upaya pemerintah kota dalam mengembangkan potensi olahraga di kota Bang menyeluruh.

belum bersinergi dengan baik.

Pembangunasekolah khususlahragal
disertai pembéntukan Unit Pelaksan
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Bidang urusan Identifikasi masalah

Isu strategis

Teknis (UPT) Pendidikan dan Pelatih
Olahraga Pelajar, regulasi terkait deng
keolahragaan dan kepemudaan
Peningkatan kemitraan dengan lemba
pedidikan formal dan perusahaan/ C
(Corporate  Social  Responsibility
dengan pola kefja sama untuk
pengembangan pemuda
Pengembangapotensi olahraga di kot
Banda Acehyang bersinergi denga
baik.

Sumber: RPJM D Kota Banda Aceh 2612022
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1.3 Analisis Tren dan Perkembangan Daerah

Banda Aceh merupakan sebuah kota sedang, dengan jumlaldplersdkitar dua ratus
lima puluh ribu penduduk. Kota pintar adalah visi penting dalam era informasi saat ini atau disebut
juga era digital, di mana ekonomi, industri, pembangunan, serta pemerintahan sangat dipengaruhi
oleh teknologi informasi. Dimana, patlagian ini akan ditunjukkan segala upaya, pengalaman,
pencapaian dan perencanaan dari Kota Banda Aceh dalam mengembangkan kota pintar dan
berkelanjutan.

Jika mengutip pernyataan dari UNECE (United Nations Economic Commission for
Europe) i Ko t Enjutgni gmaresustainbbder ditye adalah kota inovatif yang
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dan cara inovatif lain untuk
meningkatkan kualitas hidup, operasionalisasi dan pelayanan perkotaan yang efektif, dan
meningkatkan kompetensi teosekaligus memastikan agar dapat kebutuhan masa sekarang dan
masa depan dalam aspek ekonomi, sésiald aya dan-1i ngkungan. 0

Dimana, konsep kota pintar itu sendiri adalah salah satu topik penting yang diharapkan
mampu membantu dalam upaya untuk membakgia Banda Aceh di abad .. Pertumbuhan
besar dalam teknologi informasi diharapkan mampu menyediakan sejumlah besar alat dan strategi
untuk pengembangan Kota Banda Aceh kedepannya, meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan
memberikan layanan publik g berkualitas dengan cara yang jauh lebih efisien. Dengan
demikian, Kota Banda Aceh melihat kota pintar sebagai visi mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi informasi untuk menciptakan masyarakat yang inovatif, kreatif, inklusif dan kompetitif,
untuk mengguakan sumber daya secara efisien, untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik
dan mencapai pembangunan berkelanjutan.

Menjadi kota yang cerdas dan berkelanjutan juga harus menghormati kearifan lokal yang
telah ada. Dimana, Islam telah menjadi identitasigraceh selama ratusan tahun. Pada tahun
2018, sebuah visi terkaBmart CityKota Banda Aceh sudah pernah dibuat. \8snart City
tersebutadalah dengan cara menggabungkan tuiraart Citydengan kearifan lokal. ViSmart
City tersebut adalah:

fiMenjadi Kota Pintar Islami yang Inovatif dan Kompetitif 0.

Salah satu isu utama yang dapat mempercepat kemajuan pembangunan adalah hubungan
antara pemerintah sebagai pelayan publik dengan rakyat, sebagai sasaran pembangunan.
Teknologi informasi dapat menghubungkaemerintah dan rakyatnya secara lebih efisien. Jika
dikaji lebih jauh, TI sendiri dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan
pembangunan. Jadi keterlibatan mereka dalam pembangunan tidak hanya sebagai pengguna, tetapi
juga sebagakontributor. Sehingga, harapan kedepannya adalah Tl dapat membantu pemerintah
kota Banda Aceh tidak hanya untuk memantau kinerja PNS, melainkan juga memberikan layanan
publik yang efisien dan berkualitas kepada masyarakat, memantau pembangunan dan
meningkd&kan partisipasi warga dalam proses pembangunan.
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BANDRCEHMARTIVCI TY Yang Menghubungkar
antara pemerintah da
Masyarakat

MASYARAKAT

Sebagai Pengguna

PEMERINTAH

Sebagai Pelayana
Publik

o
jam |

Gambar 1.19 Interaksi Antara Pemerintah, Sistem dan Masyarakat TeSkaairt City

Konsep pelaksana@mart CityKota Banda Aceh sudah dimulai sejak tahun 2016, dengan
didukungoleh adanya dokumen ITMP (Nlaster Plan Kota Banda Aceh 20102014. Saat ini,
Kota Banda Aceh juga sedang melakukan finalisasi dari dokumen ITMP Kota Banda Aceh 2019
T 2023. KonsepSmart CityBanda Acehsendirimemiliki Pilar - pilar yang terus berkembg
sampai dengan saat ini.

Tabel 19 Perkembangan Konsé&pmart CityBanda Aceh dari Tahun ke Tahun

Smart Government
Smart Economy
Smart Education
Smart Health
Smart Information

Smart Governance

Smart People
SmartTransportation
Sustainable Infrastructure
Inclusive Community
Resilient City

Smart Governance
Smart Branding
Smart Economy
Smart Living

Smart Society
Smart Environment

Jika melihat penerapgreneraparsmart Citydi tahurtahun sebelumnya, maka tentunya
akan dapat ditarik sebuah garis lurus bahwa pener8pzart Cityini terus berlangsung secara
berkesinambungan. Sehingga ketika memb&hasam) pilaSmart CityKota Banda Aceh 2019
terkait dengan tata kelola birokragsim{art governange pemasaran daerglmart branding,
perekonomian (eart economy)gekosistem permukiman pendudukmart living, lingkungan
masyarakatgmart society, dan pemeliharan lingkungasngart environmeittentu tidakakan
lepas daripada kegiatdegiatan dan program yang telaha#lilkan sebelumnya.
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A. Smart Governance

Terkait dengarsmart Governangesejak tahun 2016 Pemerintah Kota Banda Aceh telah
melakukanpenerapan-&inerja, yang digunakan untuk mengukur kinerja aparatur pemerintahan
secara terukur. Selain itu, juga sudah dikgitu penarapan pemakaian aplikasdigplin
(www.disiplin.bandaacehkota.go)iterhadap pegawai aparatur pemerintahan.

Pemerintah Kota Banda Aceh juga sudah menerapkan sistem perencanaan berbasis
elektronik sejak tahun 2017. Dimana dimulai dengan pengguapbkasi EMusrenbangE-
Musrenbang adalah aplikasi untuk memasukkan program yang dihasilkan dari Musyawarah
Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) yang akan dimasukkan ke dalam penganggaran kota.
Dilanjutkan dengan Iren yang merupakan aplikasi penganggarauk membantu Pemerintah
Kota merencanakan anggaran Kota dan mengakomodasi aspirasMizsrénbang dan-Pokir.

Gambar 1.20 Tampilan Aplikasi EMusrenbang dan IREN

Dimana EPokir itu sendiri merupakan aplikasi terkdiengan PokoK Pokok pikiran
dewan di legislatif yang diakomodir oleh kegiatan di SKPD. Selain Aplik&lr, Para anggota
legislatif juga memiliki aplikasi EReses yang aplikasi untuk memasukkan permintaan
pembangunan dari warga negara ke legislagifani forum konsultasi selama periode reses.

Selain daripada aplikasi tersebut, Pemerintah Kota Banda Aceh juga sudah memiliki
layanan tambahan lainnya terkait dengan webgis, open data management sistem, layanan
pengaduan masyarakat, data penduduk odimelair lain.
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Gambar 1.21 User Interfacedari Aplikasi WebGis dan Katalog Peta

UPTD GIS Bappeda Kota Banda Aceh telah mengembangkan Webgis, sebuah Sistem
Informasi Geografis berbasis web, yang memungkinkan masyarakatengiakses data spasial
dengan mudah secara rinci. Selain Webgis, sebuah katalog peta juga telah dikembangkan yang
terdiri dari peta tematik yang dapat diunduh dalam format Pothana, Unit GIS juga telah
membentuk Sistem Pemantauan Program Kesejahterasml Sdi Banda Aceh, yang
mengumpulkan data semua rumah tangga miskin di Banda Byeamedanby addresSebagai
tambahan, UPTD GIS Bappeda Kota Banda Aceh juga telah mengembangkan aplikasi SIGAP,
yang merupakan sebuah aplikasi GIS partisipatif dan t&dajng menyediakan layanan
koordinasi untuk lembagi@mbaga di Banda Aceh perencanaan pembangunan tata ruang di kota
Banda Aceh

Terkait dengan kebijakan Open Data, Pemerintah KB&mda Aceh jugatelah
mengembangkan portal Open Da&artalOpen Data mayediakan data yang dapat diakses oleh
warga dengan format data terbuka. Dimana, portal tersebut dapat diakses melalui halaman
www.data.bandaacehkota.go.idren daripada langkah penggunaan Open Data Kota Banda Aceh
ini dibagi kedalam 3 Tahapan.

1. Open DatdBanda Aceh 1.0 (20142017)

Target yang ingin dicapai pada tahap ini ad&laantitas (keterlibatan) SKPK untuk
dapat berpartisipasi dalam program / kegiatan open Data.

2. Open Data Banda Aceh 2.0 (2012017)

Pada tahap 2.0 diharapkan adakgatinyuitas (keberlanjutan) publikasi data oleh
SKPK.

3. Open Data Banda Aceh 3.0 (2012017)

Ditahapan ini diharapkan sudah mencapai pada tahapaitas (standarisasi) dari
semua data yang diberikan oleh SKPK.
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Gambar 1.22 Tampilan PorteOpen Data

Pemerintah kota juga mendirikan aplikasi SiIMPEhlikasi ini adalah merupakan aplikasi
pemantauan dan evaluasi yang memantau perkembangan proyek yang terdapat di Kota Banda
Aceh dan dapat diakses melalowvw.simpel.bandaacehkota.ga.id

Terkait dengan layanan pengaduan masyarakat, Pemerintah Kota Banda Aceh telah
memiliki media seperti LPM (Layanan Pengaduan Masyarakat), dengan harapan meningkatnya
peran partisipasi warga Kota Banda Aceh dalam menyampaikan pengaduan mereka. Ditambah
lagi dengaraplikasi suwarga (suara warga), yang merupakan sebuah sistem pengaduan, di mana
warga dapat menulis pengaduan mereka bersama dengan lokasi pengaduan.

System
Pelaporan Warga
Kota Banda Aceh

® Registrasi

Gambar 1.23 Media Layanan Pengaduan Masyarakat

Terkait dengan sistem Tata Ruang Kota, Kota Banda Aceh membangkan ®WMTA
(Sistem Informasi Tata Ruar@stem Informasi Spasial). SIMTARU memberikan informasi
tentang perencanaan tata ruang di Banda Aceh. Ini termasuk peta dan data spasial serta dokumen
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pendukungzang membantu warga dalam mengajukan permohonan izin penggunaan lahan. Sistem
ini dapat diakses diimtaru.bandaacehkota.go.id

Perubahaiperubahan terkait deng&mart governencdi tahun-tahun mendatang akan
menuju kepada proses integrasi dan inpraipiétas data antar semua SKPK di Kota Banda Aceh.
Dengan harapan kedepannya seluruh kebijakan yang dikeluarkan terkait dengan perencanaan dan
perkembanagan Kota dapat dilakukan berdasarkan data. Hal ini dikarenakan aplikasi yang
digunakan sudah dapat meambu untuk memberikan data yang akurat sehingga dapat mengambil
kebijakan dengan akurat.

Dengantren yang sudah ada saat iniagyarakat Kota Banda Aceh sudah mulai terlibat
dan memiliki andil didalam proses perencanaan dan perkembangn Kota Banda Acebfektia
dan efisien. Pemerintah Kota Banda Aceh juga sudah transparan dalam setiap program/kegiatan
yang dilakukan.

B. Smart Branding

Kota Banda Aceh dikenal dengan kota Serambi Mekkah. Kota Banda Aceh sangat kental
dengan nuansa islam dan memiliki sejayahg panjang tentang masuknya islam pada zaman
dahulu. Nuansa islami dan sejamintelah menjadi identitas kota Banda Aceh. Di era serba digital
ini, tentu kita tidak ingin identitas dan nHailai tersebut hilang daKota Banda Aceh. Dengan
tren digtal seperti saat ini, Kota Banda Aceh diharapkan dapat menjadi kota pariwisata islami
yang terintegrasi dengan teknologi yang ada.

Harapannya kedepan adalah Kota Banda Aceh akan menyediakan satu portal untuk
mengakses segala informasi tentang kota Bamah faik berupa informasi wisata islami sampai
informasi lengkap tentang sejarah kota yang dapat memudahkan wisatawan luar maupun dalam
negeri untuk mengeksplorasi Kota Banda Aceh.

Besar harapan Kota Banda Aceh akan menjadi kota pariwisata islami yiabeygeasi
dengan teknologi yang sesuai syanidanmampu mengintegrasikan seluruh tempat wisata yang
ada di Kota Banda Aceh dengan tipe pembayaran gapat dilakukan secara digitzdshless

C. Smart Economy

Smart economgli tahun 2016 telah diterapkdengan penerapan prinsip ekonomi dengan
penerapan perizinadatabasgenduduk miskin dadatabasgenerima bantuan. Dimana, dalam
perancanaan Kota Banda Aceh elemen pertama dari pembai@ynadrCityaadalah membangun
pemerintahan yang cerdas. Salah satlikator terpenting dalam hal ini adalah menyediakan
layanan terpadu satu pintu yang efisien yang dapat mempercepat layanan publik, seperti izin usaha,
mal layanan publik yang mengintegrasikan layanan publik dalam satu atap.

Layanan terpadu satu atap memrdiakan sistempetizinan online, Gerai Pelayanan
Perizinan, mapelayanan publikyang mengintegrasikan 30 institusi dan 10 ruang layanan serta
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saranadantracking sistemPengembangan sistesne stop servicedan beberapa layanan yang
disediakan sepertetlihat pada gambar.

ONE STOP SERVICES

« Online Permit
= SIMSATU mprovement

2018

o0

2017

- stment Plan
Map (RUPM)

Gambar 1.24 Pengembangan Sistem Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Selain itu, Badan pelayanan satu atap juga merilis pgtaspasial rencana umum
pananaman modging dapat membantu investor mengidentifikashaencana investeastractive
di KotaBanda Aceh

Selain daripada itu, Dinas Pengelolaan Aset dan keuangan daerah juga telah
mengembangkan beberapa aplikasi yang mengintegrasikan manajemen keuangan dan aset, untuk
membantu membangun manajemen keuangaasktryang transparan dan efisien, seperti Sistem
Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD), Mi Abang (Informasi anggaran berbasis
mobile), SIPD (aplikasi manajemen PAD) dll.

INTEGRATED
FINANCIAL & ASSET
MANAGEMENT

CMS Bank Aceh
* e-5P2D

* e-Setor

CMS Bank BRI

* PBB Online

SKPD

tem)

t Information System)

* I-Ren (Bappeda)
* TAPKIN (B Adm.
Pembangunan)

* SIGOLABANG
+ e-Setor (Local

ation System)

et Information)

* SISMIOP (Land Tax Payment Information System)

Gambar 1.25 Aplikasi Terkait dengan Perencana&uangan Daerah
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Untuk pasar,saat in sedang dikembangkan aplikaspasar. Aplikasi ini dapat
menampilkan informasi yang terkait dengan pasar seperti:
- Manajemen retribusi pasar
- Harga komoditas, dan
- Kartu identitas penjual

Aplikasi ini dikembangkan @ah dimanfaatkan oleh dinas koperasi usaha kecil menengah
dan perdagangan Pemerintah Kota Banda Aceh dan dapat diagasardbandaacehkota.go.id

P @ eoss e . V- ——

DERANDA PROFIL PROFIL PASAR SARANA PASAR INFORMAS! PASAR STATISTIK PEDAGANG HARGA PASAR

(= PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
‘@ E-PASAR DINAS KOPERASI

USAHA KECIL MENENGAH DAN PERDAGANGAN

Gambar 1.26 Tampilan websit@asar.bandaacehkota.go.id

D. Smart Living

Terkait denganSmart livingini merupakan pengembangan d@mart healthyang telah
dijalankan di Kota Banda Acehdengan penerapan;health (aplikasi integrasi kebijakan
kesehata)y) E-BOK, SPINAKES Sistem pencatatan kelahiran dan kematian secara atdime
lain- lain.

Terkait aplikasi EHealth, EHealth merupakan aplikasi layanan kesehatan berbasis
puskesmad.ayananlayanan aplikasini merupakan aplikasi publik yang dapat diakses melalui
ehealth.bandaacehkota.goRengguna aplikasi ini adalah Dinas Kesath#tata Banda Aceh, 11
Puskesmas Kota Banda Aceh dan Masyarakat Umum. Dimana didalam aplkesaltitersebut
tersedia fitur sebagai berikut:

1. Informasi puskesmas (informasi masimgsing puskesmas untuk 11 puskesmas)
Pendaftaran pasien secara online
Konsutad dengan dokter secara online
Terintegrasi dengan aplikasigare BPJS kesehatan
Includedi mesin antrian di puskesmas
Semua rekapan laporan pelayanan di puskesmas

o0k wN
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Ingin berkunjung ke Puskesmas? Ambil nomor U

Gambar 1.27 Tampilan Aplikasi EHealth

Aplikasi terkait éengarnSmart livinglainnya adalah 8BBOK yang merupakan aplikasi untuk
Biaya Operasional Kesehatan-:EOK membantu puskesmas untuk membuat perencanaan yang
efisien, Anggaran Puskesmas, dan keseimbangan budget.

Untuk membangun sisterBmart living Kota BandaAceh juga telah menggunakan
SPINAKES aline, yang digunakan untuk sistem administrasi tenaga kesehatan. Sistem ini juga
dapat digunakan untukendapatkan sur#in praktek dokter. SPINAKES juga memungkinkan
warga untuk mendapatkan informasi tentang tarkagehatan. Aplikasi ini dapat diakses melalui
spinakes.bandaacehkota.go.id

Izin Tenaga Kesehatan

| Rekap Izin menurut Profesi

Hn @ ‘| Rekap Izin Menurut Instansi
» ‘ ”
Om 3 : Rekap Izin Menurut Periode
— S 2 Samer
$ =17, TV0 . Tahun/Bulan
E}j‘ SPINAKES ° f+} - Data Izin Kadaluwarsa
W -
M " Registrasi Online
SPINA-KES Or \
|~ | Cek Status Online ’
Notifikasi Izin Kadaluarsa l
,{ 7 ~ Download Regulasi \
. y a4 . '
). " Operator | Publik

25
s

Gambar 1.28 Konten yang terdapat dalam aplikasi SPINAKES
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Selain dari pada itu, untuk meningkatkan efisiensi pencatatan sipil, pemerintah Kata Band
Aceh juga telah membuat beberapa aplikasi, seperti akta kelahiran online, akta kematian online,
dan antrian online untuk membantu warga agar cukup menunggu dalam waktu yang lebih singkat

dalam proses kepengurusan.

Cxmyraht B emwiniah Sate fanda dceh - 2213

¥ Saran dan kritik anda mohon disampaikan kanomc

Gambar 1.29 InterfaceAplikasi Antrian Online Dinas Pencatatan Sipil

@ Sistem Pendaftaran Akta Kelahiran Online
N

4 Pemerintahan Kota Banda Aceh Banda Aceh, 3 Agustus 2019 M

Pendaftaran Cetak Formulir Lampiran Persyaratan
Pendaftaran Akta Kelahiran Contoh Berkas Informasi Pendaftaran

Selamat Datang di Sistem Pendaftaran Akta Kelahiran
Online

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Pemerintahan kota Sanda Aceh meresmikan dan
penggunaan Sistem Pendafiaran Akta Kelahiran Online. Dengan adanya sistem ini dapat
memaksimalkan pelayanan kepada masyarakat untuk pengurusan akta kelzhiran, sehingga
masyarakat tidak perlu mengantri untuk mengurus akta kelahiran

Untuk peng sistem ini dapat dengan cara melakukan

registrasi ke dalam sistem. mengisi data yang diperlukan dalam pengurusan akta kelzhiran
dan mengupload berkas yang diperiukan. Untuk pemberitahuan bahwa ada data yang salah
atau akta kelahiran sudah dapat diambil diberitahukan kepada masyarakat melalui SMS

3k cpta dWingung| undang-undang

Gambar 1.30 InterfaceAplikasi Akta Kelahiran Online Dinas Pencatatan Sipil

BUKU 1. Master Plan Smart CityKota Banda Acel 39



@ Sistem Pendaftaran Akta Kematian Online

L4 Pemerintahan Kota Banda Aceh Banda Aceh, 3 Agustus 2019 M

Selamat Datang di Sistem Pendaftaran Akta Kematian Online

anda Aceh dan ister

COpYTght © 2015 ver 1.0 DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATAT?
L TGK. Abu Lam U No. 7 Banda

Gambar 1.31 InterfaceAplikasi Akta Kematian Online Dina8encatatan Sipil

Sebagai tambahan, Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh baru saja meluncurkan program

i novasi ACLBK (Cur hat Langsung Bersama Kesehe

2019. CLBK merupakan bentuk layanan konseling yang di tujukan kepasisarakat yang ingin
melakukan konsultasi secara langsung. Diharapkan dengan adanya CLBK ini dapat membantu
masyarakat mengatasi masatahsalah kesehatan yang sedang dihadapinya. Konseling ini juga
ditujukan untuk remaja dan anak sekolah untuk mengatasigsalahan kenakalan di tingkat
remaja, sehingga mereka tidak salah dalam mengambil keputusan dan bisa menyebabkan mereka
terjerumus terhadap halhal yang negatif.

E. Smart Society

Konsep masyarakat cerdaSnfart society difokuskan pada pendidikan dengafjuan
untuk menciptakan sumber daya manusia yang kompetitif Slatem gndidikanKota Banda
Acehtelah memanfaatkan teknologi informasi secara signifiRareGuru diberikan pengetahuan
teknologi informasi untuk mendukung sistem pendidikan berbasisddi siswa mulai
menggunakarijian berbasis komputeiSelain itu, penerapan TIK di sistem pendidikan sudah
memanfaatkan sistem penerimgeserta didik (PPDB) baru berbasidine

Sebagai tambahan Kota Banda Aceh juga telah juga memperkenalkan &iditeasi
Informasi Sekolah, yaitaplikasi layanan sekolah yang menjembatani guru dengan orang tua siswa
atau wali murid. Informasi tentang siswa ditampilkan dalam aplikasi ini termasuk kehadirannya,
guru, kurikulum, nilai, jadwal dll.Dimana, salah satu fitys adalah absen tanpa kertas. Dengan
menggunakan fitur ini, guru dapat melaporkan ketidakhadiran siswa dan informasi tersebut akan
langsung dikirim ke orangtua siswa. sehingga orang tua akan langsung tahu jika anak mereka tidak
hadir di sekolah.
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Gambar 1.32 Aplikasi Sinan Sikula

Terkait denganSmart society selain di bidang pendidikan, Kota Banda Aceh juga
memanfaatkan sistem BASS (Banda Aceh Surveillance Sistem) terkait dengan sistem pengawasan

Kota Banda Aceh. Sistem pengasan ini mengawasi pusat kegiatan dan tettgsapat penting
di Banda Aceh.

@ Banda Aceh Surveillance System
N\ 4

BERANDA  LIVEVIEW CCTV  MULTIVIEW CCTV  PETACCTV  TENTANG BASS  PERMOHONAN REKAMAN  VERS| ANDROID

%) PENGUMUMAN

Map  Satellite

¥ ~
s D
&ryY _
. % &

Gambar 1.33 Tampilan Beranda daripada BASS

Sistem ini saat ini terdiri dari 47 CCTV, sebagian besar terletak di pusat kota. Dimana,
diharapkan lebih dnyak pemasangan CCTV yang akan dilakukan pada masa mendatang. Selain
itu, beberapa komunitas juga memasang CCTV mereka sendiri, seperti di masjid, gerai
perbelanjaan, dll.

Kota Banda Aceh juga telah memiliki uji cobeParking pada ruas Jalan T Nyak Makam
Pemberlakuan #arking ini diharapkan mampu mengurangi kemacetan yang dik&ib oleh
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adanya kendaraan yang diparkirkan sembarangaen Tkedepan, akan dibangun beberapa
kawasan EParking lainnya di Kota Banda Aceh.

Sebagai tambaharglgor transportasiddalah penyumbang utama emisi gas rumah kaca di
KotaBanda AcehHal ini disebabkan oleh kepemilikan kendaraan pribadi yang tinggi dimana 4
dari 5 penduduk memiliki kendaraan pribadi, menciptakan lingkungan yang tidak bersahabat untuk
transportasi tidakdrmotor.

Kota Banda Aceh pernah memilikhoda transportasi umum tradisional yang dikenal
sebagai lablabi. Namun, jumlahya menurun secara signifikan dalam dekade terakhir karena
tidak dapat bersaing dengan kendaraan pribadi dalam hal kenyamanan, kek&epatadalan dan
keamanan.

Untuk meningkatkan kualitas angkutan umum, Pemerintah Aceh mengoperasikan sistem
bus rapid transitBRT) bernama Trankoetaradja di Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar. Saat
ini, bus tersebut sudah beroperasi di empat koridordiharapkan beroperasi pada total rencana
enam koridor yang diharapkan dapat segera terlaksana dalam beberapa tahun mendatang.

Gambar 1.34 Rute Trans Koeta Radja

Pengembangan Transportasi Umum BRT yang terkoneksi dengarul-simpul
transportasi di Bandar Udara SIM, Pelabuhan Penyeberangan Ulee Lheue, Pusat Bisnis Pasar Aceh
dan Peunayong serta pusat aktivitas pendidikan di darussalam sangat membantu Masyarakat dalam
berpindah tempat dari kendaraan pribadi ke kendaraan wehingga dapat mencegah kemacetan
dan polusi udara. Penggunaan BRT Transkutaraja telah menunjukkan pengaruh yang baik pada
transportasi umum karena telah banyak masyarakat yang menggunakannya sebagai mode
alternatif, meskipun masih harus ditingkatkan okigggumlah penumpangnya.

Untuk meningkatkan jaringan jalan kami, Pemerintah Kota Banda Aceh berencana untuk
mengembangkan Jalan Lingkar Luar Banda Aceh/ Banda Aceh Outer Ring Road (BORR) untuk
mengubah pola jalan dari pola radial menjadi pola lingkanarin, sehingga dapat membantu
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mengurangi lalu lintas di pusat kota. BORR memiliki panjang 48,8 km, meliputi wilayah Banda
Aceh dan Kabupaten Aceh Besar.

.Ib5! 1/ 91 h! ¢9w Wwl

Gambar 1.35Rencana Banda Aceh Outering Road (BORR

Unsur terakhir darBmart societ)Kota Banda Aceh adalah terkait dengan Kota tangguh.
Banda Aceh adalah kota yang rawan bencana. Rawan tsunami, gempa bumi, banijir, cuaca ekstrim,
dan kebakaran. Oleh karena itu, perencanaan pembangunan Kota Banda Aceh juga didasarkan
pada mitgasi bencana. Untuk meningkatkan kesiapsiagaan infrastruktur, Kota Banda Aceh
mengembangkan infrastruktur yang mendukung mitigasi bencana ssmeye buildingjalan
evakuasi, pembangunan gedung logistik, dan memanfaatkan sistem peringatan dini tsunami

Sementara untuk meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat untuk menciptakan masyarakat
yang tangguh, Pemerintah Kota Banda Aceh melakukan beberapa program seperti
mengintegrasikan mitigasi bencana sebagai kurikulum sekolah dari tingkat dasar hingga sekolah
menengah, latihan tsunami di sekolah Barja samalengan universitas lokal.

F. Smart Environment

Terkait dengarfsmart environmenyang artinyégSmart Cityjuga harus menjadi kota yang
hemat energi. Untuk mendukung efisiensi energi, Kota Banda Aceh memasgag lampu LED
untuk mengganti lampu merkuri. Saat ini terdapat lampu penerangan jalan sebanyak 10.935 lampu,
terdiri dari 88% lampu merkuri, 10% LED, dan 2% lampu panel surya. Dimana jumlah ini selalu
diusahakan untuk meningkatkan jumlah lampu LED damplatenaga surya setiap tahun agar
menjadi lebih ramah lingkungan. Selain itu, masyarakat juga dapat melaporkan kerusakan Lampu
Gampong Anda Kepada Team LPJU agar dapat diperbaiki. Layanan ini dapat diakses melalui
aplikasi berbasis android maupun melakebsitelpju.bandaacehkota.go.id
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Gambar 1.36 Aplikasi Android dan Website Ipju Banda Aceh
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Terkait dengan pengelolaan air bersaplikasi SCADA (Supervisory control andata
acquisition) atau sistem pengawasan dan akuisisi data. SCADA dapat membantu mengontrol
sistem air bersih dengan cara mengontrol atau menonaktifkan perangkat, menampilkan data
operasionafeal time menyediakan sistem pemantauan dalam skala peralataskaia sistem,
memperoleh data trend, dan alarm.

Instalas! Pengolahan Alr, PDAM Tirta Daroy, Lambaro, Nanggros Aceh Darussalam
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Gambar 1.37 Tampilan Aplikasi SCADA

Terkait dengan kebersihan dan keindahan kota, Pemerintah Kota Banda Aceh juga telah
menyediakan sebuah aplikasiBerindah yang merupakan se@h aplikasi untuk sistem
pengawasan kualitas kebersihan dan keindahan. Dengan menggunakan aplikasi tersebut,
masyarakat atau relawan dapat langsung melakukan monitoring kebersihan dan keindahan
sejumlah fasilitas atau ruang publik seperti jalan, haltendse, sungai, taman, dan TPS. Aplikasi
tersebut telah tersedia dan dapat di unduh di Google Playstore.
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Gambar 1.38 Tampilan Aplikasi EBerindah

Laporan dari masyarakat lengkap dengan foto kemudian dianalisis untuk sgianjut
ditindaklanjuti oleh petugas DLHKS3.

Kota Banda Aceh berkomitmen untuk membuka 20% ruang terbuka hijau publik. Saat ini,
Banda Aceh sudah memiliki dinatan kota: Hutan Kota Tibang dan Hutan Kota Peulanggahan.
Untuk melestarikan kota, pemerintah kotengembangkadatabasepohon Banda Aceh yang
disebut etree.E-tree menampilkan informasi tentang pohon seperti jenis pohon, usia, donatur, dan
titik koordinat.Aplikasi E-Tree dapat diakses melaktree.bandaacehkota.go.id

€)> C B D etree bandaacehkota.go.id/home php?MyTVTenEDRNd2uwULOeBvcoddVVKmAQIQ2mpogHOF3bStoABsqLVwIu6g . n o e

Gambar 1.39 Tampilan Aplikasi ETree

Sebagai tambahangtnlasarkan data terakhiKpta Banda Aceh menghasilkan 220 ton
sampah per hari atau 0,8 kg sampah / kapita /Kandisi saat ini, 88% limbah dibuang ke TPA
gampong jawaSementara, persentase samgyang didaur ulang hanya 11Baur ulang sampah
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menghasilkan kantong plastik daur ulang dan aksesoris laGgkupan pengumpulan sampah
adalah 88%. Cakupan sampiitayani dengan berbagai kendaraan pengumpulan sampah, seperti
dump truckyang melayani jan lebar. Sedangkan gang dengan jalan sempit dilayani oleh motor
gerobak sampah. Proses pengomposan hanya dilakukan untuk 2% sampah. Kompos diproduksi
oleh rumah kompos. Sementara ini, 3% sampah tidak terkumpul karena masih ada warga yang
membakar sampahay

Saat ini, Kota Banda Aceh telah memulai program W@RSste Collecting Poirtitik
pengumpulan sampah). WCP adalah sistem pengumpulan sampah berdasarkan partisipasi
masyarakat. Saat ini untuk pilot project baru dilaksanakan di 3 desa dengan 15 WCRB&dcara
melayani 173 rumah tangga.

S\
KL I

i 5 ‘. '-‘. i 7
Gambar 140 Aktivitas di Titik Pengumpulan sampah (WCP)

Selain itu, Kota Banda Aceh memilikiPA sanitary landfill Gampong Jawaang
berteknologi untuk menghasilkan gas metana. Metana dikikampmelalui 20 pipa vertikal dan
digunakammenjadi sumber energi terbarukan. Gas metana ini kemudian didistribusikan ke rumah
tangga di sekitarnya sebagai kompensasi.

Gambar 141 Proses Penghasilan G—as Metan dan Distribeisaéla Warga Sekitar

Untuk proses pengolahan Limbah tinja dilakukan dan diolah di Instalasi Pengolahan
Limbah Tinja (IPLT) Gampong Jawa, yang terletak di dekat dengan TPA. Kota Banda Aceh juga
telah memiliki Instalasi pengolahan air hitam menggunakan ca jeknologi yaitu kolam
oksidasi dan DEWATS (Sistem Pengolahan Air Limbah Terdesentralisasi). Kolam oksidasi
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memiliki kapasitas 50 m3 & kapasitas idle 58dan sistem DEWATS memiliki kapasitas 88 m
yang menggunakan teknologi aerobik dan anaerobik.

Gambar 142 Fasilitas Kolam Oksidasi dan DEWATS

Terkait denganRenewable energyPemerintah Kota Banda Aceh berencana untuk
melakukan investasi terkait dengan pemasangan solar panel per tahunnya. Saat ini, baru instansi
BappedaKota Banda Aceh yang telah mulai memanfaatkan sistem energi terbarukan dengan
menggunakan solar panel. Sistem yang sudah terpasang di Bappeda Kota Banda Aceh adalah
sebesar 1.6 kWh dengan kapasitas penyimpanan energi sebesar 12 kWh.

Gambar 143 Fasilitas Solar Panel di gedung Bappeda Kota Banda.Aceh
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1.4 Analisis Daya Saing Daerah

Banda Aceh memiliki visi pemerintahd@n T e r uwdnya Kota Banda Aceh Gemilang
dal am Bi n gk &emal@gnademilangremiliki 3 pilar utama (1Agama (2) Ekonomi
dan (3) Pendidikandengan tujuan untuk mencapai Kota Banda Aceh menjadi kota yang
menerapkan prinsip Syariah sehingga berhasil menjadi pionir serta contoh kemandirian dan
keberhasilan di daerah Provinsi Aceh dalam lingkup khusus dan NK&hdingkup yang lebih
luas. PemahamaBingkai Syariah memiliki 3 pilar utama vyaitu (1)Pemerintahan(2)
Pembangunadan (3)Sosial Kemasyarakatatengan arah kebijakan sesuai Syariat Islam.

A. Gemilang dalam Pilar Agama

Masyarakat Kota Banda Aceh mayastadalah pemeluk Agama Islam, namun juga
memiliki masyarakat yang memeluk Kristen, Hindu, Budha dan beberapa umat agama lain.
Dengan masingnasing penganut agama memiliki tempat ibadah dan kegiatan agama-masing
masing yang ditransformasikan menjadi wajaleransiantar umat beragama&gemajemukan
masyarakatkeamanan serteenyamanamumat beragama di Kota Banda Aceh. Fasilitas ibadah
yang terdapat di Kota Banda Aceh.

Masjid : 104 Unit
Meunasah 91 Unit
Mushalla: 90 Unit
Gereja: 4 Unit

Kuil : 1 Unit
Klenteng: 1 Unit

Selain itupemerintah Kota Banda Aceh juga memberikan ruang kegiatan keagamaan,
antara lain perayaan Thaipusam di Kuil Hindu Palani Andawer, adanya kegiatan ini di inisiasi oleh
warga Tionghoa di Banda Aceh.

B. Gemilang dalam Pilar Ekonu

Banda Aceh adalah Kota Administrasi yang terdiri dari 17 kemukiman dan 90 gampong,
dengan catatan penerimaan PAD Kota Banda Aceh (terhitung pada tahunr&f)lyang
mencapai 96,19% dari target 100% pendapatan PAD ditahun 2017. Diambil dari suntbesnfo
di Publikasi Kota Banda Aceh 2018.

Banda Aceh juga menerapkan zakat sebagai salah satu sumber PAD dan memiliki kaitan
dengan pajak daerah, dasar hukum yang digunakan adalah pasal 4 UU No.17 tahun 2000, pasal
191 UU No.11 tahun 2006 dan pasal 22 U238 tahun 2011 (Jurnal Fakultas Hukum Universitas
Syiah KualaZakat Penghasilan Pegawaiirnal Vol.2, ISSN 2580059 / 25491741 ,red). Tahun
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2017 jumlah pendapatan zakat, infaq dan shadagah sejumlah Rp.14.639.9486t6N
penyaluran Rp.19.5632.341 dengan 11.531 penerima.

Pilar Ekonomi Kota Banda Aceh juga bersumber dari ketersediaan tenaga produktif kota,
Banda Aceh berdasarkan dari data kependudukan dan ketenagakerjaan terhitung dari 2010 antara
lain adalat?4,29%berada diumur-@4 tahun;73,15%berada diumur 264 tahun2,56%berada
diumur 65 tahun. Dari serapan data yang tersedia maka dari 2020 sampai dengan 2030, Kota Banda
Aceh memiliki potensi jumlah ledakan penduduk dalam lingkup usia produktif mencapai kurang
lebih dari70%daritotal populasi penduduKota Banda Aceh.

Dengan jumlah ledakan populasi di usia produktif maka diperlukan serapan lembaga
pendidikan yang efektif dalam menyiapkan tenaga kerja, antara lain adalah t@rtéapbaga
pendidikan setingkat Menengah Atas (SMi¢d), 40 Kampus vokasi dan Newokasi yang
terdapat di kota Banda Aceh dengan jumlah serapan pelajar setiap tahun ménckEgiribu
peserta ajar setingkat mahasiswa (yang terlapor dan serapan data dari keseluruhan jumlah
Prov.Acehyed). Lembaga pendidikaron-gelar seperti BLK di Kota Banda Aceh pada tahun 2017
menampung/+ 1.546peserta ajar.

Maka berdasarkan dari jumlah penduduk produktif yang kurang lebih dari 70% penduduk
Kota Banda Aceh (jumlah penduduk kota Banda Aceh berdasarkan sensus 2010581alkh 2
jiwa, red) dan dengan laju pertumbuhan penduduk adalah 1,96%. Jumlah penduduk dibandingkan
dengan jumlah tempat belajar tenaga kerja maka jumlah lembaga pencetak tenaga kerja
professional perlu ditambah, baik dari pengembangan sumber daya maatfigas dan
dikembangkan dengan proyeksi mempersiapkan tenaga yang siap kerja.

Jika dilihat secara faktor ekonomi, ekonomi Kota Banda Aceh terus berkembang. Hal ini
ditunjukkan dengan terus meningkatnya PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dan
pendaptan warga. Pendapatan asli daerah juga terus meningkat dan belanja daerah terus
bertambah setiap tahudal ini menunjukkan bahwa ekonomi berkembang pesat.
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atas dasar
harga berlaku

PDRB Kota Banda Aceh
(Trilyun Rupiah)

Sumber: Banda Aceh dalam angka 2018

Gambar 144 PDRB Kota Banda Aceflari tahun 20152017

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan Kota Banda Aceh (Juta
Rupiah) di tahun 2017 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 3,03%. Tahun 2017
PDRB atas dasar harga konstan Kota Banda Aceh (juta rupiah) s&éBe®#0.316,5. Sektor
perdagangan dan adminitrasi pemerintahan masih memegang peranan penting dalam PDRB di
Kota Banda Aceh.

Jumlah pelaku bisnis kreatif meningkat dan partisipasi pemuda produktif yang meningkat
serta terpantau oleh Pemerintahan Nasiondbriesia sehingga mendapatkaredikat Kota
Kreatif Indonesia.

Meskipun demikian, Banda Aceh masih menghadapi masalah ekonomi berupa kemiskinan
dan pengangguran. Dimana, Pengangguran menjadi salah satu permasalahan utama mengingat
tingginya komposisi pendiwk usia produktif di Banda Aceh serta migrasi tenaga kerja.

Jumlah pencari kerja yang terdaftar pada tahun 2017 sejumlah 1.155 orang. Hal ini
menunjukkan kenaikan dari tahun sebelumnya sejumlah 440 orang dengan kelompok umur
tertinggi sebagai pencari karsejumlah 689 orang di umur 3@4 dan kelompok umur terendah
sejumlah 29 orang di umur 48l. Dimana, Balai Latihan Kerja merupakan instansi pemerintah
yang menyediakan fasilitas pelatihan untuk sisw®va yang ingin melakukan latihan kerja
mandiri. D tahun 2017 siswa yang mengikuti pelatihan kerja sejumlah 1.546 orang

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah pengukuran perbandingan dari harapan hidup,
melek huruf, pendidikan dan standar hidup untuk semua negara seluruh dunia. Tahun 2017 Kota
Banda Acé berhasil mencapai angka 83,95 untuk IPM. Ini menggambarkan bahwa Kota Banda
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Aceh sudah semakin baik kehidupan masyarakatnya baik dalam bidang pencapaian angka harapan

hidup, kesehatan dan juga melek huruf.

Kota Subulussalam
Kota Lhokseumawe
Kota Langsa

Kota Sabang

Kota Banda Aceh
Kab. Pidie Jaya
Kab. Bener Meriah
Kab. Aceh Jaya
Kab. Nagan Raya
Kab. Aceh Tamiang
Kab. Gayo Lues
Kab. Aceh Barat Daya
Kab. Aceh Utara
Kab. Bireuen

Kab. Pidie

Kab. Aceh Besar
Kab. Aceh Barat
Kab. Aceh Tengah
Kab. Aceh Timur
Kab. Aceh Tenggara
Kab. Aceh Selatan
Kab. Aceh Singkil

Kab. Simeuluea

Sumber: Banda Aceh dalam Angka 2018

62.88
76.34
73.89
741
83.95
71.73
71.89
68.07
67.78
67.99
65.01
B5.09
67.67
7111
69.52
72
70.2
7219
66.32
68.09
65.03
67.37
64.41

Gambar 145 Indeks Pembangunan Manusia Kab/Kota di Provinsi Aceh-201%Z

Sektor ekonomi Banda Aceh antara lain adalah dari Pariwisata, Sektor EKsymor,
Industri, Konstruksi dan Infrastruktur, Produk Domestik, Jasa Transportiasir Bertanian dan
Pertambangan. Beberapa sektor utama antara lain adalah Pariwisata yang bersifat administratif dan
mensupport beberapa daerah lain yang memiliki sumber daya alam untuk Pariwisata, dengan laju
kenaikan kunjungan dan interaksi yang mencdpa% setiap tahun maka Pariwisata di Kota
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Banda Aceh juga menyokong sektor lain seperti sektor Industri, Produk Domestik, Jasa
Transportasi dan Ekspanport barang perdagangan.

C. Gemilang dalam Pilar Pendidikan

Kota Banda Aceh sebagai ibukota propinsceA, memiliki kelebihan dalam hal
ketersediaan sarana dan prasarana dari pendidikan dengan jumlah tingkat dasar sampai dengan
menengah atas. Jumlah fasilitas Pendidikan Kota Banda Aceh

PendidikardibawahKEMDIKBUD Negeri: 71 Unit
PendidikardibawahKEMDIKBUD Swasta 64 Unit
PendidikardibawahKEMENAG Negeri: 18 Unit
PendidikardibawahKEMENAG Swasta 11 Unit

Ditambah dengan jumlah tempat atau lembaga pendidikan tingkat lanjut adalah sebanyak
2 Kampus setingkat Universitas Nega@engan jumlah mahissva rata adalak’+ 20.000 peserta
ajar aktif dengan daya tampung setiap tatttirs.000 peserta ajar barliKampus vokasi negeri
dan kurang lebi28 Kampus Swasta aktifumlah peserta didik aktif tersebut bukan hanya berasal
dari Banda Aceh akan tetagari beberapa daerah lain. Jumlah peserta didik tingkat siswa
menengah atag+ 9.245 siswajumlah peserta didik tingkat menengah pertama adéta® 988
siswa peserta didik tingkat sekolah dagar23.577 siswadan jumlah peserta didik tingkat taman
kanakkanak yaitu-/+ 8.321 siswa(sumber datahttps://s.id/bandaacehdalamanpkielihat
perbandingan yang lumayan jauh antara jenjang pendidikan Sekolah Dasar dengan tingkat lanjut
dan menengah dengan pandingan 4:1 yang menunjukkan beberapa jumlah putus sekolah dan
atau perpindahan peserta didik dari Banda Aceh menuju ke daerah lain di Indonesia.

Maka dapat diberikan analisis bahwa terdapat kekurangan dari kualitas pendidikan baik
dari sektor dasar, mgut serta tingkat akhir seperti kampus setingkat Universitas atau Politeknik.
Dan ini juga dikarenakan jumlah tenaga pengajar yang tersedia yang masih kekurangan dalam segi
jumlah rasio adalah 1 pengajar berbanditgl0 ~ 15 peserta didik, maka diperuksinergi
pendidikan lebih inklusif dan transparan.

D. Bingkai syariah dalam Pilar Penyelenggaraan Pemerintahan

Pemerintahan kota Banda Aceh memiliki jumlah pegawai negeri mentaga307 orang
terhitung dari tahun 2017 dengan jenjang pendidikaraigdik adalah Strata 1 dengan jumlah
gender tertinggi adalah perempuan ya#tul553 orang.

Dari sektor pengembangan kota Banda Aceh memiliki peringkat dari dua instansi setingkat
kementrian yaitu PEGI (PemeringkatarGevernment Indonesiared) dan SPBE(Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik&gd). Banda Acetltahun 20135nendapatkanerata 2.6@lengan
kategori baik meningkat dari kategori kurang di tahun 2014 dan tahun 2013 (sumber:
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https://s.id/pegibandaaceian padaahun 2018Banda Aceh mendapatkéindeks SPBE dengan
rerata 2.42lengan kategori cukup (sumbettps://s.id/spbebandaadeh

Penyelenggaraan pemerintahan dengan standar dari SPBE dan Banda Aceh selalu aktif
dalam menyusun dan meningkatkan petamkebijakan pemerintahan Kota Banda Aceh sehingga
menjadi kota dengan perkembangan yang cukup signifikan. Baik dari infrastruktur, suprastruktur
dan infostruktur yang terus diperbaiki dan berkembang. Dengan kebutuhan pengembangan lanjut
adalah dibidangebijakan dengan koordinasi administrasi dan sekretariat daerah. Komitmen kota
Banda Aceh dalam mendukung perkembangan Penyelenggaraan Pemerintah tertuang dalam
Peraturan Walikota no.40 tahun 2018 tentang tata kelola Pemerintahan Berbasiskan TIK (sumber:
https://s.id/perwal80bandaagettan Peraturan Walikota no.26 tahun 2016 tentang Sistem dan
Prosedur Pengelolaan Data (sumbéips://s.id/pp26tahun2018bandabc

E. Bingkai syariah dalam Pilar Kehidupan Sosial Kemasyarakatan

Perkembangan Kota Banda Aceh dibidang Sosial dan Kemasyarakatan terdapat beberapa
konsentrasi antara lain pendidikan, kesehatan perumahan dan lingkungan, bencana dan penegakan
hukum, agam&emiskinan dan pembangunan daefRémdidikan Kota Banda Acetdalah salah
satu amanat undangdang yang tertera pagdasal 31 ayat,2naka pemerintah Kota Banda Aceh
berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas daerah, hal ini ditunjukkan dengarkpt&ing
jumlah guru setiap tahun dengan kualitas yang juga terus dikembangkan, Guru pad@dimgkat
kanakkanak meningkat dar¥58 orang tahun 2016neningkat902 orang tahun 201%al yang
sama juga terjadi pada peningkatan jumlah tenaga pengajagldittolasar sampai dengan lanjut
yang meningkat dafi.047 orang ditahun 20&ngan kualitas pendidikan yang terus ditingkatkan
dengan menunjuk salah saRilar Smart City Kota Banda Acehadalahsistem pendidikan
berbasiskan partisipasi masyarakat dan (Bidmberhttps://s.id/bandaacehdalamangka

Dibidang kesehatan jumldgbnaga kesehatan Kota Banda Aeglalah2.503 orangakan
tetapi mengalami penurunan hampur 600 orang. Hal ini bisa dikarenakan meaujumiah
Rumah Sakit dari 14 Rumah Sakit menjadi 13 Rumah sakit. Dengan jumlah penduduk Banda Aceh
maka terjadi ketimpangan atau kekurangan tenaga medis dan perlu ditingkatkan peran masyarakat
bersinergi dengan Pemerintah dalam meningkatkan kualitasatasdfota Banda Aceh.

Pada bidang perumahan dan lingkungan hidup juga mengalami penurunan dari tahun 2016
ke tahun 2017 dengan kepemilikian rumah tang@86% di tahun 2016enurun47,04% di
tahun 2017. @Bambahkan dengan kualitas pemanfaatan air sebagdoer informasi pemanfaatan
kebersihan masyarakat Kota Banda Aceh sangat tergantung padgdiggelolaan air dalam
kemasan sebesar 92,22%ri jumlah total penduduk Kota Banda Aceh. Hal ini menunjukkan
bahwa Kota Banda Aceh masih sangat tergantung gadlahan.

Dibidang Bencana dan Penegakan Hukum, Kota Banda Aceh mengalami peningkatan
fluktuasi dari tahun 2015, 2016 dan 20Pada tahun 2017, 370 kasus terjadi pada rentang umur
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di atas 18 tahun. Dan terjadi peningkatan kasus tingkat {jpggedaan narkotik, penipuafraud
dan penggelapaned) dari101 kasus ditahun 20I6eningkat menjadi68 kasus ditahun 2017

Selain itu, kasus perceraian Kota Banda Aceh juga meningkat dari tahun 2016 ke tahun
2017. Beberapa hal ini menunjukkan bahwa menimyleakasus kejahatan baik dari internal
keluarga dan masyarakat, dimana berbanding lurus dengan penurunan jumlah peserta didik dan
jumlah populasi masyarakat. MakND MIGRATION, menjadi konsentrasi untuk Kota Banda
Aceh dalam meningkatkan kualitas kotangan menerapkakonsepSmart Cityberbasiskan pada
Smart peoplelan atalBmart communitgitizen.

Kota Banda Acemmeningkatkan partisipasi masyarakat berdasaBearta Helixdimana
Kota Banda Aceh memberikan ruang partisipasislarPemerintahMasyarakat atalkomunitas
Pelaku Usah&isnis Akademisidan peran Media Diberikan ruang kerja sama dibidang TIK
dengan Banda Aceh melakukistoU dan menujuMoA dengan pengambil kebijak#&PJIl yang
dilakukan penandatanganan pada tang@ahgustus 2019.
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2.  Analisis Kesiapan Daerah

2.1  Struktur

Analisis struktur daerah dilakukan untuk mengetahui kondisi dari unsur utama yang
menjadi penggerak dalam pembangunan sebuah daerah. Struktur atau komponen inti dari sebuah
daerah mencakup sumber daya manksipasitas keuangan daerah, dan sumber daya pemerintah
daerah.

WILAYAH ADMINISTRATIF KOTA BANDA ACEH

SE AT, MALAKA KABUPATEN

ACEH BESAR

KABUPATEN  Leoriie
ACEH BESAR

KABUPATEN
ACEH BESAR

Gambar 2.1 Wilayah Administratif Kota Banda Aceh
Sumber Profil Kota Banda Aceh

2.1.1 Sumber Daya Manusia

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Ratada Aceh jumlah
penduduk Kot&8anda Acelsecara administrasi tahun 2017 sebesar 259.913 jiwa, yang terdiri dari
laki-laki 133.728 jiwa dan perempuan 126.185 yang tersebar pada sembilan Kecamatan yang ada
di Kota Banda AcehJumlah penduduk selalu mengalgpertumbuhan pada kurun tiga tahun
terakhir. Pertumbuhan penduduk disebabkan karena adanya kelahiran, kematian dan pindah datang
penduduk. Secara rinci perkembangan penduduk Bataa Aceldisajikan pada Tabel 2.

Tabel 21 Jumlah Penduduk KotBanda Acel{20152017)

Penduduk
No | Tahun | |aki-laki | Perempuan| Jumlah
1. 2015 128982 | 121 321 250 303
2. 2016 131 010 | 123894 254 904
3. 2017 133728 | 126 185 259 913

Sumber Badan Pusat Statistik KoBanda Aceh2018
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Persebarajumlah penduduk Kotd&8anda Acehdapat dikatakan cukupaik dan tidak
terlalu jauh Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk tertinggi berada pada kecamatan Kuta
Alam yakni berjumlah 51.614 jiwa (19.86%) dan Kecamatan Baiturrahman dengan jumlah 36.721
jiwa (14.13%). Hal tersebut dipengaruhi oleh letak kedua kecamatan tersebut yang berada di
tengah pusat kota serta dekat dengan pusat pemerintahan, kantor swasta, bank, dan industri
ekonomi lainnya. Secara rinci persebaran jumlah penduduk Batala Acehberdasekan
Kecamatan disajikan pada Tabe2.2

Tabel 22 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan (2017)

No Kecamatan Jumlah Persentase
(Jiwa) (%)
1 Meur ax a 19. 77 7, 61
2 Jaya Baru 25.50 9,81
3 Banda Raya 23.91 9,20
4 Baiturrahm 36 . 72 14, 13
5 Lueng Bat a 25.60 9, 85
6 Kuta Al am 51. 61 19, 86
7 Kuta Raj a 13. 36 5,14
8 Syiah Kual 37.19 14, 31
9 Ul eeKareng 26. 22 10, 09
Juml ah 259. 9 100

Sumber: BildanPusatStatistik Kota Banda Aceh2017

Berdasarkan &amposisi umur diketahui pla tahun 2017 jumlah penduduk usia produktif
merupakan kelompok yang palirgpabila ditotal, kdompok usia produktif (usia 264) mengisi
59.60 dari total jumlah penduduk KotBanda Aceh Angka tersebut diharapkan dapat
menunjangperformancekualitas smber daya manusia KoBanda Acehdalam melaksanakan
konsepSmart City Secara rinci jumlah penduduk KoBanda Acehberdasarkan rentangsia
dapat dilihat pada Tabel2

Tabel 23 Jumlah Penduduk KotBanda AcelBerdasarkan Reéang Usia

No Rentang Usia Jumlah Persentase
(5 Tahun) (Jiwa) (%)
1. |04 27 . 24 10, 48
2. |59 19. 39 7,46
3.(1a4 16. 55 6, 37
4. 1189 24 . 44 9,40
5. |2@4 39. 92 15, 36
6. 2829 29.90 11,50
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No Rentang Usia Jumlah Persentase
(5 Tahun) (Jiwa) (%)
7. |3 B4 22. 76 8,76
8 |39 19.13 7, 36
9. 4014 16. 47 6, 34
10449 13.81 5,31
11 5614 10. 30 3,96
12559 8. 05( 3,10
136614 5.24¢ 2,02
14,65+ 6. 654 2,56
Juml ah 259. 9 100

Sumber: Badan Pusat Statistik K&tanda Aceh2018

Tingkat literasi masyarakat terhadap konSapart Ciy meskipun belum merata, namun
sudah cukup menjadi modal bagi Pemerintah KBatada Aceldalam meningkatkan persentase
literasi masyarakat yang bukan hanya sekedar tahu dan bisa, tetapi juga mampu mensosialisasikan
Smart Cityawarenes&epada lingkungannya

Tabel 24 Analisis Kualitas SDM Daerah

No Komponen Nilai/Kondisi Interpretasi
Baik | Sedang| Buruk
1. | Jumlah komunitas minat baka 50 P
hobi / kreatif di daerah
2. | Adanya komunitas pengemba Ada P
/developer perangkat lunakKr
di daerah

3. Adanya digital start up di Ada P

daerah
4. Adanya perguruan tinggi di 15 Perguruan Tinggi P

daerah
5. Jumlah penerima beasiswa Inisiasi Data P

perguruan tinggi dari

pemerintah daerah
6. Jumlah tindakan pelanggarar 183 Pelanggaran (Satp¢ P
ketertiban umum dalam satu| PP & WH KotaBanda

tahun Aceh 2017)
7. Jumlah angka kriminalitas | 1301 Angka Kriminalitas P
dalam satu tahun (Polres KotaBanda
Aceh 2017)
8. Jumlah tindakan perusakan| 29 Kasus (Polres Kota| P

fasilitas umum dalam satu tahyt  Banda Aceh2017)
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No Komponen Nilai/Kondisi Interpretasi

Baik | Sedang| Buruk
9. | Jumlah kegiatan tawuran ante 0 P
kelompok warga dalam satu
tahun

Berlandaskan analisierhadap komponen kualitas sumber daya manusia daerah di Kota
Banda AceHhdijelaskan bahwa tingkat kapasitas masyarak&nd menerima, mengembangkan,
atau mengimplementasikan kon&apart Citydalam interpretasi yang baik. Secara kualitatif Kota
Banda Acelmemiliki banyak komunitas dan relawan TIK. Hanya saja hingga saat ini belum ada
data riil mengenai jumlah Komunitas Banda AcehNamun beberapa komunitas seperti DILO
(Digital Innovation Lounge dan MIT (Masyarakat Information Technologycukup aktif
melakukan inovasi terkait pengembangan teknologi informasi dan komunikasi. Perguruan tinggi
juga sangat rensponsif terhadaerkembangaBmart City Unsyiah salah satu universitas yang
terlibat aktif dalam pengembangan TIK bersama PerBlastda Aceh Pemerintah Kota juga
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas SDM dengan menyelenggarakan bdasiawiap
putra putridaerah tebaik. Beasiswa tersebut tidak hanya diperuntukkan untuk yang memiliki
prestasi akademis, tapi juga untuk kemampuarakaalemis seperti olahraga dan seni. Selain itu
ada juga beasiswa untuk santri dan masyarakat yang memiliki bakat dalam mergbaaasairta
tausyiah. Walaupun menujota pintaryang akan berbasis pada teknologi, Keéada Acehidak
akan melupakan identitasnya sebagai kota yang islami.

Dari segi keamanan Kotdanda Acehsangatlah kondusif. Tawuran antar warga sangat
jarang terjadi. Jutlah pelanggaran ketertiban umum juga masih dalam keadaan baik tidak sampai
mengganggu ketertiban umum. Dalam satu tahun, hanya ditemukan 29 kasus perusakan fasilitas
umum. Angka yang sangat baik jika dibandingkan denganiatgalain. Angka kriminalitasgng
relatif rendah tersebut terwujud karena nildai islami yang ditanamkan masyarakat dalam
kehidupan sehahari. Konflik antar warga sangat jarang terjadi karena masyarakat dibimbing
untuk mengamalkan nilai keislaman dalam keseharian. Wali Batada Aceh juga rutin
menyelenggarakan program dzikir akbar yang dibalut dengan tausyiah untuk mengeratkan
ukhuwah dan tali persaudaraan. Program ini bahkan diminati dan diikuti olekdtatéain di
Indonesia, bahkan ke luar negeri seperti Malaysia.

2.1.2 Sumber Daya Pemerintah

Kota Banda Aceh merupakan ibukota Provinsi Aceh sehingga wilayah ini menjadi pusat
pemerintahan. Oleh karena itu, dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
berkewajiban untuk mendorong filosofi pembangunannya sebagaimana pgodangunan
nasional dengan tetap memperhatikan serta memahami peran dan posisi daerahnya. Banda Aceh
terdiri dari 9 kecamatan dan 90 gampong. Pendapeatampitanya mencapai 62 jltapitatahun
atau sekitar 4.300 dolar.
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Tabel 25 Nama Ibukoté&Kecamatan di Kota Banda Aceh 2017

Jumlah Jumlah
No. Kecamatan Ibu Kota Kemukiman Gampong
District Capital Number of Number of
Kemukiman Villages
(1) (2) (2) (4) (5)
1 Meuraxa Ulee Lheue 2 16
2 Jaya Baru Lampoh Daya 2 9
3 Banda Raya Lamlagang 2 10
4 Baiturrahman  Neusu Jaya 2 10
5 Lueng Bata Lueng Bata 1 9
6  Kuta Alam Bandar Baru 2 11
7 Kuta Raja Keudah 1 6
8  Syiah Kuala Lamgugob 3 10
9 Ulee Kareng Ulee Kareng 2 9
Jumiah 2017 17 90
uma 2016 17 90
Total )
2015 17 90

Sumber Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap sumber daya pemerintatizankata
Aceh didapat tingkat kesiapan pemerintah daerah untuk melaksgmaigamSmart Citysudah
bernilai cukup baik dimana telah ada upaya untuk melakukan integrasi dan interoperabilitas di
dalam proses bisnis pemerintah daerah dan diterbitkan dalam sebuah ddktornaation
TechnologyMaster Plan (ITMP) untuk mewujudkan kmitmen pemerintah daerah dalam
pengembangan Teknologi Informasi. Kekuatan sumber daya di lingkungan pemerintah Kota
Banda Acelsaat ini sebanyak307 pegawai dimana 2.210 pegawai adalah lulusan D4/S1 dan 322
pegawai adalah lulusan S2 serta lulusan S3nyaa2 pegawai. Sebanyak 29 pegawai yang
memiliki latar belakang pendidikan Teknologi Informasi.

Hingga saat ini terdapat 123 layanaplikasi yang digunakan di lingkungan instansi
pemerintahan Kota Banda Aceh untuk meningkatkan pelayanan. Aplikasi tersetia dari
aplikasi layanan publik sebanyak 98 buah dan aplikasi internal sebanyak 23 buah. Selain itu,
pemerintah daerah juga telah merilis ¥@bsiteuntuk meyebarkan informasi kepada masyarakat.
Websitetersebut terdiri dari 4sveb milik Satuan Keja Perangkat Kota (SKPK) Pemko Banda
Aceh dan 62vebGampong Kota Banda Aceh.
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Tabel 26 JumlahPegawai Negeri Sipil Kota Banda Aceh

No. Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah

Education Male Female Total
(1) (2) (3) (4) (5)

1 SD 17 3 20
2 SMP 36 3 39
3 SLTA 502 477 979
4 D1 3 55 58
5 D2 22 210 232
6 D3 98 347 445
7 D4 20 37 57
8 s1 600 1553 2153
9 S2 155 167 322
10 S3 2 - 2
Jumlah ?017 1 455 2 852 4 307
Total 2016 1523 2882 4 405
2015 1939 3 859 5798

Sumber: Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kota Banda Aceh

Jaringan infrastruktur telekaunikasi sudah tersedia di seluruh K&anda Aceh baik
yang berbasis kabé&liber Optic (FO), maupun yanghenggunakan koneksiireless Jangkauan
(coveragé internet di KotaBanda Acelsudah menjangkau seluruh wilayah kecamatan. Sebagian
SKPK sudah terhuimg menggunakan jaringan FO, sedangkan untuk kelurahan masih beberapa
yang sudah terhubunBata centertelah dibangun oleh Diskominfotik KoBanda Aceldengan
kapasitas 8 server. Selain Diskominfotik, beberapa SKPK juga memiliki server yang ditempatkan
di unit kerjanya sehingga perlu regulasi untuk membuat server ini terpusat padataatanter
saja.Data Centerkota yang dikelola masih belum memenuhi standar kelayd&&ncenterdan
belum mampu menjadiata Recovery Center

Walaupun dengan keterbatastersebut, kebutuhan tersebut akan terus bertumbuh dan
berkembang setiap tahunnya sesuai dengan peningkatan kebutuhan dan komitmen pemerintah
daerah dalam menyediakan layanan publik berbasis internet dan teknologi informasi. Pengamanan
data yang dilakukadengan memberlakukan password untuk akses data dan mengdueaakdin
barracudauntuk server ddata center Operator data center melakuKaackup datadan aplikasi
secara berkala baik secara manual maupun otomatis. Untuk aplikasi internal atau tertent
menggunakan intranet, sedangkan aplikasi publik menggunakdndomain Kemudian
penggunaan subnet yang berbeda untuk membedakan antara akses publik dengan akses jaringan
internal. Untuk lebih menjamin pelaksanaan pelayanan berbasis elektronik dan TdiBakda
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Aceh masih perlu membangun rencana dan SOP mitigasi bencana terhadap data pemerintahan
secara komprehensif.

Tabel 2.7 Analisis Kualitas Sumber Daya Pemerintahan

No Komponen Nilai/Kondisi Baik In;ré);%aS'Buruk

1. | Persentase pegawai dengan jenjan 324 Pegawali P
pendidikan S2 ke atas (7.5%)

2. | Jumlah pegawai dengan latar belake 29 Pegawali P
pendidikan Illmu Komputer/Tekni
Informatika

3. | Jumlah relawan TIK di daerah Inisiasi Data P

4. | Persentase jumhaunit komputer (PC Inisiasi Data P
&Laptop) terhadap jumlah pegawai

5. | Persentase pegawai berusia 50 ta N/A
ke atas terhadap jumlah pegawai

6. | Persentase pegawai berusia 4D N/A
tahunterhadap jumlah pegawai

7. | Persentase pegawai berustd -40 N/A
tahunterhadap jumlah pegawai

8. |Jumlah sistem informasi yar 123 P
digunakan di pemerintah daerah

9. | Persentase ketersediaan jaring 100% P

broadband access terhadap jum
kantor pemerintahan

10. | Persentase ketersediaan jaring 100% P
LAN/WAN di kantor pemerintahan
11. | Jumlah lokasi wireless intern Inisiasi Data

(hotspot) di kawasan perkantor
pemerintahan

12. | Ketersediaan data center (baik ya Ada P
dikelola sendiri maupun manag
service) untuk kepentinga
pemerintahan

13. | Ketersediaan rencana dan S Tersedia P

mitigasi bencana terhadap da
pemerintahan

14. | Ketersediaan sistem informa I-Rencana P
perencanaan pembangunan dae
yang interoperable

15. | Ketersediaan sistem informa  E-Budgeting, P
pengelolaan keuangan daerahngy: SIPKD
interoperable
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Interpretasi
Baik | Sedang | Buruk
16. | Ketersediaan sistem informasi kan{ bandaacehkota.go.ic P
virtual pemerintah daerah vyar
interoperable
17. | Ketersediaan sistem informa EMONPU, P
monitoring dan evaluas OMSPAN,
pembangunan daerah ya| SIMPEL, LPM
interoperable

No Komponen Nilai/Kondisi

18. | Ketersediaan sistem informa E-Kinerja, P
pengelolaan kepegawaian daerah y; E-Disiplin,
interoperable SIMPEG

19. | Ketersediaan sistem informa N/A

pengelolaan legislasi daerah ya
interoperable
20. | Ketersediaan siste  informasi Ada P
Pelayanamublik yang interoperable

Sebagai unsur yang menjadi penggerak Sarart City saat ini kesiapan Pemerintah Kota
Banda Aceldi dalam melaksanaka&mart Citymerupakan faktor kunci keberhasil@mart City
Hal tersebut turt ditunjang oleh visi Diskominfotik dalam upaya terwujudnya penyelenggaraan
TIK menuju masyarakdanda Acelgemilang yang Islami.

2.1.3 Kapasitas Keuangan Daerah

Kapasitas Keuangan Daerah digambarkan melalui proyeksi AB&8itla AcehTahun
Anggaran 2018 s.d 2@%ebagai kerangka keuangan K&anda Acehuntuk masa yang akan
datang, selanjutrayakan digambarkan kapasitats keuangan daerah untuk mendanai kebutuhan
pembangunan daerah selama lima tahun mendatang. Langkah awal yang harus dilakukan adalah
mengidetifikasi seluruh penerimaan daerah dan-pos mana sumber penerimaan tersebut akan
dialokasikan. Suatu kapasikas riil keuangan daerah adalah total penerimaan daerah setelah
dikurangkan dengan berbagai pos atau belanja dan pengeluararaya@mbyang wajibdan
mengikat serta merupakan prioritas utama.

Sebelum dialokasikan berbagai pos belanja dan pengeluaran besaran-mazesinty
sumber penerimaan memiliki kebijakan pengalokasian yang harus diperhatikan antara lain:

a. Penerimaan retribusi pajak diupayakankak belanjanya pada program atau kegiatan
yang berhubungan langsung dengan peningkatan pelayanan dimana retribusi tersebut
dipungut.

b. Penerimaan dari pendapatan hasil pengelolaan aset daerah yang dipisahkan dialokasikan
kembali untuk menghasilkan tingkag¢mgembalian investasi.

c. Penerimaan dana alokasi umum diprioritaskan bagi belanja umum pegawai dan
operasional rutin pemerintah daerah.
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d. Penerimaan dari dana alokasi khusus dialokasikan sesuai dengan tujuan dimana dana
tersebut dialokasikan.

e. Penerimaan danabi hasil agar dialokasikan secara memadai untuk perbaikan layanan
atau perbaikan lingkungan sesuai jenis dana bagi hasil didapat.

Selanjutnya untuk menentukan kapasitas riil kemampuan keuangan daerah untuk
mendanai pembangunan daerah Kgdada Aceldapat dilihat pada Tabel&

Tabel 28 Kapasitas Riil Kemampuan Keuangan Daddaltuk Mendanai Pembangunan Daerah

KotaBanda Aceh
No Uraian Data Tahun Tingkat Proyeksi
Dasar 2017 | Pertumbuhan | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
(%) 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022
(Rp.) | (Rp.) | (Rp.) | (Rp.) | (Rp.)
1. | Pendapatan| 1.247.693.437.87( 11.26% 12T (13T 15T 17T 19T
2. | Pencarian |0 - - - - -
Dana
Cadangan
3. | Sisa Lebih| 0 15M |15M |15M |15M |15M
Riil
Perhitungan
Anggaran
Total 1.247.693.437.87¢ 11.26% 12T |13T 15T 17T |19T
Penerimaan
Dikurangi
4. | Pengeluaran 14.300.000.000 11.8M 11.8M 11.8M|11.8M | 11.8 M
Pembiayaan
Kapasitas | 1.233.393.437.87¢ 12T (13T 15T 17T |19T
Riil
Kemampuan
Keuangan

Sumber BPKK Kota Banda Acel2017

Jumlah kapasitas riil kemampuan keuangan yang ada tersebut merupakan modal
pemerintah derah dalam membiayai:

a. Rencana alokasi pengeluaran prioritas I, yakni berkaitan dengan alokasi-belanja
tidak langsung seperti: belanja gaji danjangan, tambahan penghasilan PNS, belanja
hibah, belanja bantuan sosial, belanja bantuan keuangan kepada pemerintah desa, dan
belanja tidak terduga.
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b. Rencana alokasi pengeluaran prioritas Il, yakni &tk dengan tema atau program
pembangunan daeraharyg menjadi unggulandédicat¢ kepala daerah seperti
meningkatkan pelaksanaan syariat islam dalam bidang agidah, syariabkilak
meningkatkan kualitas pendidikan, kebudayaan, kepemudaan dan olahraga,
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pariwisata dasejahteraan masyarakat,
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, meningkatkan kualitas tata kelola
pemerintahan yang baikmembangun infrastruktur kota yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan dan meningkatkan dan memperkuat upaya pemberdayaan pedanpuan
perlindungan anak

c. Rencana alokasi pengeluaran prioritas lll, yakni berkaitan dengan program prioritas di
tingkat SKPD yang merupakan penjabaran dari analisis per urusan serta paling
berdampak luas pada masimgsing segmentasi masyarakat yang ditaysesuai
dengan prioritas dan permasalahan yang dihadapi berhubungan dengan layanan dasar
serta tugas dan fungsi SKPD termasuk peningkatan kapasitas kelembagaan

Untuk lebih jelasnya mengenai kerangka pendanaan alokasi kapasitas riil keuangan Daerah
Kota Banda Aceldapat dilihat pada Tabel 2.7

Tabel 29 Kerangka Pendanaan Alokasi Kapasitas Riil Keuangan Daerah

No | Uraian Tahun 2018 | Tahun 2019 | Tahun 2020 | Tahun 2021 | Tahun 2022
% Rp. % Rp. % Rp. % Rp. % Rp.
Kapasitas | 100% | 1.2 | 100% 1.3 |100% |1.5|100% |1.7 |100% |1.9
riil T T T T T
kemampuan
keuangan
1. | Prioritas| | 51.03% 619 51.14% 695 51.07% 778 50.99% 872 50.98% 976
M M M M M
2. | Prioritas Il | 35.82% 434 | 35.71% 485 | 37.43%| 572 | 37.79%| 647 | 38.35% 738
M M M M M
3. | Prioritas 1l | 13.16% | 159 13.15% 178 11.50%| 174 | 11.22% 191 | 10.67%/ 203
M M M M M

SumberBPKK KotaBanda Acel2017

Sumber daya yang dapat dialokasikan oleh pemerintah daerah untuk mensukseskan
pelaksanaarSmart City hingga saat ini harus diakui masih sangat terbatas.njgelantuk
peningkatan dan pengembangan kapasHgsvernment pada Diskominfotik KoBanda Aceh
dinilai masih sangat kurang. Untuk dapat mewujudkan salah sattiteifayanan @overnment
dengan jaminan layanan sebesar 99,5% dengan esso@sortbiaya mencapai 4% APBD,
diharapkan pemerintah daerah dapat memperkirakan alokasi sumber daya, khususnya dalam hal
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pembiayaan dan keuangan yang dapat dialokasikan untuk pr&mart Citydengan jumlah
anggaran yang memadai.

Demi memperoleh layanan teknologfammasi yang andal dan prima dibutuhkan biaya
atau sumber daya finansial dengan jumlah yang sesuai dengan fitur serta kualitas yang diinginkan.
Oleh karena itu maka setiap kebutuhan biaya harus dihitung secara cermat dan mendapatkan
komitmen persetujuanmipinan untuk dialokasikan atau dibayarkan kepada penyedia jasa layanan
teknologi informasi ataupun dalam proses swakelola.

Dikarenakan beberapa hal keterbatasan kemampuan pendanaan di atas, Perangkat Daerah
ke depannya juga dapat didorong untuk mulai mptig@lkan sumber pendanaan alternatif atau
sumber pembiayaan pihak ketiga lainnya sebagai sumber daya dalam hal keuangan untuk
menjalankan prograf8mart City seperti misalnya dar@orporate Social Responsibilif{CSR),
donasi sukarelaponsorshippromosterbuka dan bentuk lainnya.

Yang harus diperhatikan ataipertimbangkan dalam pemilihan pola penganggaran TIK

Pemerintah KotBanda Acelyaitu:

U Umur ekonomis sumber daya TIK
0 Ketersediaan anggaran
Tingkat kecepatan keusangan$oletenegs
Nilai straegis TIK
Karakteristik proyek (skala, risiko, dan laiain)
Urgensi
Ketersediaan pemasok
Ketersediaan sumber daya
Capital budgeting
Visi dan misi institusi.

(I i I I N O I

Perlu diperhatikan juga bahwa tidak ada rumus tungue §ize fit a)l dalam penentuan
pola ersebut sehingga diharapkan Pemerintah Ratada Acelmempertimbangkan semua faktor
secara komprehensif. Indikator keberhasilan dari Managemen Belanja/Investasi TIK menurut
Permen Kominfo Nomor 41/2007 adalah:
a) Digunakannya sumbesumber pendanaan yangsefn.
b) Kesesuaian realisasi penyerapan anggaran TIK dengan realisasi pekerjaan yang
direncanakan.
c) Diperolehnya sumber daya TIK yang berkualitas dengan melalui proses belanja/investasi
TIK yang efisien, cepat, bersih dan transparan

Oleh karena itu, diduhkan regulasi yang jelas dan komitmen pemimpin daerah untuk
mewujudkan penyelenggara&@mart Cityyang maksimal. Selain itu, dibutuhkan perencanaan
yang matang serta mempredikeipact yang akan dihasilkan setelah mengimplementasikan
konsepSmart City
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Tabel 210 Analisis Kapasitas Keuangan Daerah

No Komponen Nilai/Kondisi Interpretasi
Baik | Sedang| Buruk
1. | Persentase Nilai Pendapatan A 23% P
Daerah

terhadap Total Pendapatan Daerah
2. | Nilai Sisa Lebih Pembiayaa Rp.79.270.315.576 | P
Angga@an (SILPA) Tahun Lalu

3. | Persentase Belanja Pegawai terhal 46,5% P
Total Belanja Daerah

4. | Persentase Belanja Infrastruki 34% P
terhadap Total Belanja Daerah

5. | Jumlah Anggaran untuk Belarfamart| Inisiasi Data P

City yang dapat dialokasdk di dalam
APBD Tahun 2019

6. | Jumlah Anggaran untuk Belarfamart| Dalam Tahap
City yang dapat dialokasikan di dala Pembahasan

APBD Tahun 2020

7. | Jumlah program pembangunan unty Inisiasi Data P
mendukundgsmart Citydi daerah

8. | Nilai investasi masuk  yan| N/A
mendukung

pembangunan daerah
9. | Jumlah sumbesumber pendanaan | N/A
pembangunan alternatif yang daj
digunakan untuk mendukun§mart
City

Kontribusi Nilai Pendapatan Asli Daerah terhadap Total Pendapatan DaeraBatoia
Acehpada tahun 2017 cukup tinggi. Total pendapatan Ratala Acelmencapai Rp 1,24 Triliun
dengan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) mencapai Rp 270 Miliar atau mencpaai 23%.
Sedangkan komposisi belanja dari total belanja mencapai Rp 1,2 Taldiri atas belanja
langsung Rp 594 Miliar dan belanja tidak langsung Rp 619 Miliar dengan persentase belanja
pegawai (baik langsung maupun tidak langsung) cukup sehat sebesar 46,5%. Adapun pembiayaan
infrastuktur yang dhitung dari belanja modal R Miliar atau mencapai 34%.

2.2 Infrastruktur

2.2.1 Infrastruktur Fisik

Kesiapan infrastruktur fisik di KotBanda Acelmemberi gambaran dan ukuran kondisi
sarana dan prasarana fisik yang menjadi titik tolak dalam pembang§umem Citydaerah. Saat
ini dalam hal mfrastruktur fisik jalan, sepanjang 569,780 m dalam kondisi baik, 92,110 m jalan
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dalam kondisi moderate (sedang dan layak digunakan). Dengan kata lain sebesar 93% kondisi jalan
di KotaBanda Aceldalam kondisi baik dengan total panjang jalan keseluruhpamgang 707,343

m. Sepanjang 672,989 m merupakan jalan kota dan 34,554 m merupakan jalan desa. Jalan di Kota
Banda Acehuga sudah menyediakan trotoar bagi pejalan kaki di beberapa daerah perkotaan.
Permukaan jalan yang ada di K&@anda Acehsudah mengguwakan aspal secara menyeluruh.
Persentase penggunaan langdanhemat energi sebanyak 12.3 %. Sarana lalu lintas juga cukup
lengkap seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 211 Banyaknya Sarana Lalu Lintas JalaiKdta Banda Aceh

No | Sarana Lalu Lintas Jalan | Satuan Jumlah (2017)
1. | Rambu Jalan Unit 2.104

2. | Marka Jalan M 85.085

3. | RPPJ Unit 96

4. | Traffic Light Titik 21

5. | Warning Light Titik 2

6. | Halte Unit 89

7. | Papan Nama Jalan Unit 1.090

Sumber : Dnas Rrhubungan Kot8anda Aceh

Untuk kawasan bisnis dan perkantoran tersebar di pusatBémida Acehantara lain di
ruas JI. T. Nyak Arief, JI. Tengku Imum Lueng Bata, JI. Tgk. Abu Lam U, JI. Teuku Moh. Daud
Beureueh. Untuk pasar dengan pelayanan skala eddemdapat Suzuya Superstore yang berada
di kecamatan Baiturrahman. Untuk kegiatan pasar tradisional perdagangan masyarakat tersebar di
beberapa kecamatan KoBanda Acehantara lain yang terbesar berada di ruas Jl. Pangeran
Diponegoro (Pasar Aceh), Peyonag (Pasar lkan dan Pusat Cinderamata), dan Ulee Kareng
(Pasar Tradisional Simpang Tujuh). Daftar pasar tradisional berdasarkamekacalapat dilihat
pada Tabel 20.

Tabel 212 Daftar Pasar Tradisional Menurut Kecamatan diadkganda Aceh2017

No | Kecamatan Nama Pasar

1. | Meuraxa Pasar Wisata Ulee Lheue
2. | Jaya Baru Pasar Lam Jamee*

3. | Banda Raya -

4. | Baiturrahman Pasar Atjeh

Pasar Kampung Baru
Pasar Peuniti

Pasar Seutui

5. | Lueng Bata Pasar Newton

Pasar Rakyat Batoh

BUKU 1. Master Plan Smart CityKota Banda Acel 67



No | Kecamatan Nama Pasar
0. Kuta Alam Pasar Kartini
Pasar lkan

Pasar Daging
Pasar Bumbu
Pasar Unggas
Pasar Nasabe
Pasar Rex
Pasar Lampulo

7. | Kuta Raja

8. | Syiah Kuala

Pasar Rukoh*

9. | Ulee Kareng

Pasar Ulee Kareng

Sumber: Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan Batada Acel(* belumterdata)

Pada aspek konektivitas, terdapat pelabuhan Ulee Iheue yang merupakan gerbang laut
keluar masuk Aceh. Sangat strategis untuk perdagangan dan ekonomi. Jumlah kendaraan pribadi
di Kota Banda Acehberjumlah 221.074, relatif sangat tinggi jika dibamgkian dengan jumlah
penduduk KotaBanda AcehPada tahun 2017 banyaknya kendaraan bermotor wajib uji umum
sebanyak 6.279 kendaraan sedangkan wajib uji TU sebanyak 8.882 kendaraan. Adapun angka
kecelakaan lalu lintas terbilang relatif tinggi mencapai 38Uk sepanjang 2017. Jam kemacetan

erjadi selama jam kerja (07.009.00) dengan durasi kurang lebih selama 3 jam.

Tabel 213 Analisis Kesiapan Infrastruktur Fisik Daerah

No Komponen Nilai/Kondisi Interpretasi
Baik | Sedang| Buruk
1. | Persentase jalan kabupaten/kota 90,53% P
dalam kondisi baik
2. | Persentase panjang pedestrian Inisiasi Data P
(fasilitas pejalan kaki) per panjang
jalan beraspal
3. | Persentase lampu jalan yang Inisiasi Data P
berfungsi dengan baik
4. | Persetase rambu dan petunjuk jalar Inisiasi Data P
dalam kondisi baik
5. | Adanya kawasan perkantoran untuk Ada P
kegiatan bisnis
6. | Adanya kawasan perbelanjaan untu 17 Pasar P
kegiatan perdagangan masyarakat | Tradisional/Modern
7. | Persentase sarana @ema Inisiasi Data P
pendidikan dalam kondisi baik
8. | Persentase sarana prasarana Inisiasi Data P
pelayanan
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No Komponen Nilai/Kondisi Interpretasi
Baik | Sedang| Buruk

kesehatan dalam kondisi baik

Di bidang pendidikan, dari 324 sekolah negeri/swasta, hanya terdapat beberapa yang harus
mendapatkan prioritaginabilitasi dan revitalisasi. Pada umumnya kondisi gedung dan ruang kelas
secara umum sudah baik. Hal ini tentunya bersifat dinamis sejalan dengan usia manfaat dan usia
fisik dari gedung dan prasarana/sarana itu sendiri. Maka pemerintah daerah akaredgpktim
seberapa banyak pembangunan infrastruktur fisik yang diperlukan untuk mencapaiarisCity
daerah.

Ditinjau dari sektokkesehatandengan tersedianya sarana dan prasarana kesehatan yang
memadai sangat membantu dalam upaya meningkatkan kesemaisyarakat sekaligus
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pada tahun 201Bdtata Acehmemiliki 13 unit
rumah sakit, yang terdiri dari rumah sakit yang dikelola oleh pemerintah dan swasta. Secara umum
sarana dan prasarana rumah sakit yang tersediah dapat dikatakan baik. Beberapa rusadit
juga sudah menerpakarst&m berbasis elektronik dalam hal pelayanan dan administrasi. Untuk
lebih lengkap megenai infrastruktur rumah sakit dapat dilihat pada bagian infrastruktur social.

Di sektor keamaan dari bencana, pemerintah kota memiliki tiga gedisogpe building
Ketiga escape buildingli Kecamatan Meuraxa, masingasing berada di Gampong Lambung,
Deah Glumpang dan Gampong Alue Deah Tengoh. Ketiga gedung ini sudah berumur 12 tahun
dan selama itpula fungsi utamanya sebagai tempat evakuasi saat terjadi bencana. Tapi, gedung
itu belum pernah terpakai, karena sejauh ini Allah masih menjauhkanB&o@a Acehdari
bencana.

2.2.2 Infrastruktur Digital

Peran teknologi komunikasi dan informatika merupakalahs satu penopang dalam
pengoperasian konsepmart City Oleh Karena itu diperlukan dukungan dari provider jasa
telekomunikasi damsupplylistrik yang berkesinambungan serta tidak terputus. Di iBatada
Aceh persentase luas area dengan jaringan 4&@&audah 100% dengan skala layanan jaringan
berayun di level bagus dan sangat bagus. Jaringan intra dan antara perangkat daerah sudah
menggunakan insfrastruktur jaringéoer optic(FO), begitu pula dengan layanan jaringan FO di
perumahafperumahan.
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DISKOMINFOTIK KOTA BANDA ACEH

Gambar 2.2 Peta Jaringan Telekomunikd3ber OpticBalai Kota ke RSUD Meuraxa

Jaringan Intranet Pemerintah K&@anda Acelmenggunakaifriber Optic(FO) tetapi ada
beberapa OPD yang belum terdistribusi FO dan masih shitigrkan melalui Radio, maka sangat
disarankan perlu distribusi FO secara menyeluruh ke tiap OPD yang untuk memibpackbane
intranet Kota Banda Aceh.
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Gambar 2.3 Distribusi Jaringan Interkoneksi dalam Lingkungan Pemkot Bawh
Sumber: Hasil Survey Dinas Kominfotik KoBanda Acellfahun 2018

Surveillance Sistemdalah sistem yang digunakan untuk mengawasi tentpatpat
tertentu, dan mengambil input menggunakan kamera CCTV. Area Traffic Control Sistem atau
yang lebih dikeal dengan istilah ATCS adalah suatu sistem pengendalian lalu lintas berbasis
teknologi informasi pada suatu kawasan yang bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja jaringan
jalan melalui optimasi dan koordinasi pengaturan lampu lalu lintas di setiap persampéng
Kota Banda Acehsendiri sistem ini dikenal dengdanda AcehSurveillance SistenBASS).
Dengan BASS diharapkan menjadi cikal bakal lahirnya sistem yang lebih besar dan pintar seperti
City Operation Centedengan segala inovasinya. Masyarakat jug@at melihat hasil tangkapan
CCTV secarareal time dengan mengakses situs BAB&daacehkota.go.id. CCTV ini juga
diperuntukkan untuk membantu kepolisian memantau dan menyelidiki kasus kecelakaan lalu lintas
dan kriminal. Bahkan jika petugas pemantau nalidingsung adegan kriminalitas melalui CCTV,
petugas akan melaporkannya kepada polisi. Masyarakat juga dapat meminta untuk
melihat/menggandakan video tangkapan CCTV untuk dijadikan alat bukti tindakan kriminal
seperti pencurian motor atau jambret. Namwamgan ketentuan dan syarat dan SOP yang
diberlakukan oleh Dishub PemkiBanda Aceh
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Gambar 24 Titik Lokasi Penempatan CCTV di KoBanda Aceh

Di Kota Banda Aceltkamera pemantau dibedakan beberapa jenis sesuai fungsinya. Ada
kameratraffic light dan kamera pemantaxisting Selain itu ada juga kamera pemantau keramian
dan pemantau bencana. Kamera pemantau (CCTV) tersebut dikelola oleh beberapa instansi seperti
Dishub Provinsi, Dishub Pemkd&anda Aceh dan Diskominfotik KotaBanda Aceh Secara
keseluruhan kamera CCTV yang tersebar di dalamBatala Acelmencapai 100 unit. Namun
saat ini masih 40 kamera yang terhubung secara optik dan dapat diawasi secara langsung oleh
petugas di Madani Center. Temyp@inpat yang sudah terpaotCCTV yaitu ruas jalan protokol
seperti Jalan Daud Beureueh, Jalan Panglima Polem, Jalan Pocut Baren, Pasar Peunayong, Taman
Sari, perkantoran dan sejumlah fasilitas publik dan objek wis&artia Aceh

Madani Center digunakan untuk mengoptimalkan yzelan masyarakat seperti
mengawasi lalu lintas, ketertiban pasar, kebersihan, serta membantu peokgak dalam
penyelidikan kasus hukn. Dengan kamera kontrol itu, Dishub juga dapat memantau aktivitas dan
kinerja petugas di lapangan dalam memberikarypakn ke masyarakat. Ke depan Perastda
Acehberkomitmen terus menambahkan jumlah kamera CCTV. Sehingga semua suBankiata
Aceh akan terpantau melalui Madani Center. Tujuannya agar keberadaan fasilitas itu akan
memberi kemudahan bagi PemiBa#nda Aeh dan Masyarakat. Bahkan data rekaman aktivitas
kota yang terekam dapat dimanfaatkan oleh pemerintah, swasta, universitas, dan para peneliti.
Untuk jumlah dan titik lokasi penemjat dapat dilihat padaerikut
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Tabel 214 Kamea Traffic Lights dan Kamera PemantaalamKota Banda Aceh

No Uraian Jumlah Nama Instansi
(Unit)

I CCTV Simpang Traffic
Light
Simpang PDAM 3 Provinsi (Diskomintel Aceh)/ Dishub
Simpang Jambo Tape 4 Provinsi (Diskomintel Aceh)/ Dishub
Simpang DODIK 4 Provinsi (Diskomintel Aceh)
Simpang BMCK 3 Provinsi (Diskomintel Aceh)
Simpang JAM 2 Provinsi (Diskomintel Aceh)
Simpang Mesjid Raya 2 Provinsi (Diskomintel Aceh)
Simpang BPKP 3 Provinsi (Diskomintel Aceh)
Simpang Keuangan 3 Provinsi (Diskomintel Aceh)
Simpang Pocut Baren 3 Provinsi (Diskomintel Aceh)/ Dishub
Simpang MAN 3 Provinsi (Diskomintel Aceh)/ Dishub
Simpang Surabaya 4 Provinsi (Diskomintel Aceh)
Simpang KODIM 3 Provinsi (Diskomintel Aceh)
Simpang 5 - Prounsi (Diskomintel Aceh)
Simpang AMD 2 Provinsi (Diskomintel Aceh)
Simpang Dharma (Depa 4 Dishubkominfo
DLHK3)

Il | CCTV Keramaian
Kawasan Pasar Say| 11 Dishubkominfo
Peunayong (JI. Kartini)
Kawasan Simpang 3 Dishubkominfo
Peunayong (JI. TP. Polem)
Taman Sari 3 Dishubkominfo
TOTAL 60

Tabel 215 Kamera Pemantau Keramaian K&anda AcelTA. 2017 (Otsus)

No Uraian Jumlah Nama Instansi
(Unit)

I CCTV Keramaian
Kawasan Pasar Ikan Peunayong 10 Diskominfotik
Kawasan Pasar Sayur Peunayong 10 Diskominfotik
Taman Sari 10 Diskominfotik
Kawasan Simpang Mesra 3 Diskominfotik
Kawasan JL. Imam Bonjol 4

Il | Kamera Counting
Depan Dinas PU 3 Diskominfotik
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No Uraian Jumlah Nama Instansi
(Unit)
Jembatan SDN 54 JI. T. Nyak Arief 3 Diskominfotik
Il | Kamera Pemantau Bencana
Gedung Pasar Sayur Peunayong 4 Diskominfotik
Dinas Kesehatan Kodanda Aceh 4 Diskominfotik
Total 51

Pusat datalfata Centey merupakan pusat pemrosesan data dengan didukung perangkat
pengolahanlata. Pusat data disebut juga dengan pusat komputerisasi. Pusat data merupakan server
data terpusat dari jaringan di suatu jaringan, baik dalam jaringan lokal ataupun global. Dalam
penerapan ini harus dipastikan terlebih dahulu bahwa interkoneksi antassud&stabil (sangat
direcomendasikan telah di topang dengérer Optig. Saat ini Pusat Data Pemk&anda Aceh
terletak di Diskominfotik, namun penempatan server SKPK belum terpusat seluruhnya di Pusat
Data Diskominfotik. Beberapa server masih tersebheberapa SKPK sepi yang terlihat pada
Gambar 5.

Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik
Kota Banda Aceh

Gambar 25 Jumlah Server Serta Lokasi Penempatan Server diBaitda Aceh

Pembangunan sistem informasi di Pemerintahan Ratala Acelmasih ada yang saling
terpisah daridak terintegrasi. Sistem yang dibangun dengan teknologi tertcloge@dsource
dan tidak sedikit pula yang dibangun tanpa menggunakan s#flatabaseterstandar sehingga
sangat sulit untuk dintegrasikan dengan sistem lain. Untuk itu diperlukan ker&agka
(frameworl dan aplikasi yang bisa meneraplkateroperabilitaglari setiap sistem informasi yang
ada pada masingnasing OPD agar pengelolaan informasi bisa lebih efisien dan efektif. Dengan
penerapan aplikasi ini, diharapkan dapat diambil manfagtaga sistem informasi yang sedang
dikembangkan maupun yang sudah berjalan. Usaha untuk mengintegrasikan data sistem informasi
dari sumber informasi lainnya yang heterogen baik dari sisi spesifikasi perangkat lunak, perangkat
keras, atau format data dapiwvujudkan tanpa perlu mengubah secara keseluruhan sistem yang
ada serta tidak perlu membangun aplikasi terpusat dengan biaya yang tidak sedikit.
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Pemerintah KotaBanda Acehdalam komitmennya membanguBmart City telah
menyediakan jaringabroadband accessntuk masyarakat dan sejumlah lokagielessuntuk
publik di kantorkantor instansi pemerintah dan menyediakan fasiiiasless(WiFi) di taman
yang ada di pusat KoBanda AcehUntuk bidang pendidikan, setiap satuan pendidikan di semua
jenjang saatni telah wajib menggunakan aplikasi Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) yang
berlaku secara nasional dan ada sebagian sekolah yang telah menyelenggarakan ujian secara
online, secara umum beberapa sekolah di Ratada Aceltelah memiliki akses internet walaupu
belum semuanya mampu menyediakan akses layanan internet secara prima. Begitu pula halnya
dengan fasilitas kesehatan di K&anda AcehRumah sakit yang dikelola oleh Pemerintah Kota
telah memberikan layanan berbasis elektronik/digital.

Tabel 216 Ketersediaan Infrastruktur TIK Koanda Aceh

No | Ketersediaan Infrastruktur | Ya/ Keterangan (Jumlah, Sebaran,
TIK Tidak | Kapasitas, Status)

1. |Ketersediaan |Ya -

2. |Ketersediaan Ya -
Access

3. |Akses netnten (Ti d{(Bi aya I nternet
(didistribusi| masimagi ng Dinas

4 |Jaringan antajYa Sudah tersedia |
pemerintah) di 45 OPD, mel al

OPD N5 mbps dan
OPD N 300mbps
5. Ketersedi aan Y a -

i nternal Peme
publ i k
6. Data Center P{(Ya Di kel ol a ol eh be
yaitu: Di s k oBna m
Aceldan Bagi an
Pembangunan Beaen
Aceh
7. |Dat a Center [ Tid{Masi h dalam per ¢

Pemerint ah

Pasokan listrik di Kot8anda Acelsecara umum cukup baik meskipun masih ditemukan
kejadian pemadaman listrik secara bergilir. Hingga saat ini tercatat jumlah langganan PLN
sebanyak 2192 nomor langganan dengan besayaltersambung 392.684.492 VAe${apan
infrastruktur digital daerah diperlukan untuk mengukur kesiapan daerah dalam melaksanakan
programSmart City mengingat di dalam konsé&mart City teknologi merupakaanableryang
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dgpat memberikan percepatan terhadap hasil capaia®aenit City Secara umum KotBanda
Acehtelah memiliki kesiapan yang baik dalam hal infrastruktur digital.

Tabel 217 Beberapa Aplikasi Layanan Publik/Internal Perlamda Aeh

No | Sektor Daftar Aplikasi

1. | Pendidikan - PPDB Online

- Web2SMS Gateway

- Data Pokok (DAPO)

- VERVALPTK

- Data Sekolah

- SIKULA

- VervalPD

- Ujian Berbasis Komputer (UBK)

- Sistem Informasi Daya Terpadu (SIDARA)

2. | Kesehatan - SIKDA GENERIC

- SITT Online

- SPINAKES (Sistem riformasi Pengendalian Tena
Kesehatar©Online)

- E-Puskesmas

- SITT Offline/Desktop

- Siskohatkes (Sistem Informasi Kesehatan

Terpadu)
- E-Health
3. | Pekerjaan Umun| - ROTROIDi Membangun dengan Data
dan Penataa| - EMONPU Electronic Monitoring Pekerjaan Umun
Ruang Kota Banda Aceh

- SIMTARU (Sistem Informasi Tata Ruang)

- E-GADIS (ElectronicGambar Desain)

4. | Tenaga Kerja - INFO KERJA

- SINAKER (Sistem Informasi Tenaga Kerja)

5. | Lingkugan Hidup | - E-LPJU (Aplikasi Penerangan Jalan Umum)

- Pengelolaan Data Pertamanan

- Nabung @mpah DLHK3

- E-Retribusi DLHK3

- E-Tree (Pengelolaan Data Pohon KBnda Aceh

- Web HKBNI
- E-Monev Berindah
6. | Administrasi - ANTRIAN ONLINE
Kependudukan | - Sistem Pendaftaran Akta Kelahiran Online
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Manajemen
Umum

No | Sektor Daftar Aplikasi
dan Pencatata| - SIAK (Sistem Informasi Administrasi Kependudan)
Sipil - Akte Kematian Online

7. | Perhubungan - SIM-KAPAL

- Panel Hosting Aplikasi Dishubkominfo

- BASS Banda AcelSurveilanceSisteny

- Sistem Informasi Jadwal Kapal

- SIM-PKB PRIVATE

- Pas Masuk

- E-Angkutan

- SIM-PKB Public

- SIPERI (Sistem Informasi Penerimaan Retribusi)

- SIPELOR (Sistem Informasi Pencatatan Pelapc
Pelanggaran)

8. | Komunikasi dan - SIM-PPID

Informatika - LayananBanda Aceh
- SAMAN (Statistical Analysis Media and News
- Open DataBanda Aceh
- CPanel Hosting Website SKPK
- Cpanel Hosting Aplikasi SKPK
- Suwarga
- AGAM (Aplikasi Agregator Gampong)
- INONG (Informasi Nanggroe)
- Jempol (Jembatan Informasi Pusat Online)

9. | Pemberdayaan | - SISKEUDES (Sistem Informasi Keuangan Desa)
Masyarakat darl - OMSPAN (Online Monitoring Sistem Anggaran
Desa Negara)

10. | Koperasi, Usahg - E-Pasar
Kecil dan
Menengah

11. | Penanaman - PERIZINAN ONLINE
Modal - SIMSATU (Sistem Informasi Manajemen Pelayar

Perizinan Satu pintu)
12. | Pariwisata - Banda Acellrourism (Mobile)
- SIAWI (SentralisasDatabasePariwisata)
13. | Administrasi dan| - SIMARA (Sistem Informasi Manajemen Rapat)

JUWARA (Jurnalisme Warga Kuta Raja)
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No | Sektor Daftar Aplikasi

14. | Administrasi - JDIH
Legislasi

15. | Manajemen - Layanan Pengadaan Secara Elektronik
Pembangunan - E-MOPPRID

- DIGDOC ([Digital Documeny

- SIMPEL (Sistem Informasi Monitoring dan Pelapor:
- LPM (Sistem Informasi Monitoring dan Pelaporan)
- SIPBM (Simstem Informasi Pembangunan Berb

Masyarakat)
- E-Delegasi
16. | Manajemen - E-SP2D
Keuangan - SIPKD (Sistem Informasi Pengelolaan Keuan
Daerah)

- E-Setor/Guardian Kasda

- SIMBADA (Sistem Informasi Barang Daegr)

- SIPDA (Sistem Informasi Pajak Daerah)

- PBB Online

- Ml ABANG (Mobile Information Anggaran Banda
AcehGemilang)

- SISMIOP NG (Sistem Manajemen Informasi Obj
PajakNext Generation

- FASTEN

- E-lapor Pajak Daerah
17. | Manajemen - E-Kinerja
Kepegawaian - E-Disiplin

- SIMPEG (Sistem Informasi Manajemen Kepegawa

- SIP ASN (Sistem Informasi Pelayanan Aparatur S
Negara)

- Seleksi JPT

- KPOBKPP (Kenaikan Pangkat Otomatis)

- Sistem Informasi Tata Naskah BKPSDM

Dengan demikian, dari segi infrastruktur digital K&@anda Acehsudah siap untuk
menyelenggarakan konsepmart City Hal yang perlu diperhatikan adalah terkait dengan
interoperabilitas beberapa aplikasi untuk memaksimalkan dan mengefisiensikan pelayanan.
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Tabel 218 Analisis Kesiapan Infrasuktur Digital Daerah

No Komponen Nilai/Kondisi Interpretasi
baik | Sedang| buruk
1. | Persentase luas area dengan jaring 100% P
4G atau 3G
2. | Tersedianya jaringan broadband Ada P
access untuk masyarakat
3. | Jumlah lokasi wireless untuk publik Ada P
4. | Persentase rumah tangga yang 100% P
terlayani listrik
5. | Adanya kawasan perkantoran untuk Ada P
kegiatan bisnis
6. | Jumlah kejadian pemadaman listrik Jarang P
setiap bulan (dalam jam)
7. | Jumlah sekolah yang memiliki akse InisiasiData P
internet
8. | Jumlah rumah sakit yang Inisiasi Data P
menggunakan sistem layanan
elektronik/online

2.2.3 Infrastruktur Sosial

Infrastruktur sosial merupakan fasilitas yang dibangun untuk memudahkan kemudahan
keperluan masyarakat umum dalam melakukan aktigibagal keseharian mereka. Pemerintah
bertanggung jawab untuk membangun infrastruktur sosial tersebut, baik yang bersifat fisik
maupun non fisik. Selain daripada itu, pihak swasta pun turut mengambil peran penting dalam
pengadaan dan penyediaan infrastiulgosial, mengingat ketidakmampuan pemerintah untuk
memenuhi 100% kebutuhan bagi warganya. Di Kédada Acehtelah terbangun infrastruktur
pendidikandimulai dari TK sebanyak 95 sekolalsD sebanyak 85ekolah SMP sebanyak 32
sekolah SMA sebanyak 28é&olah dan SMK sebanyak 1€ekolah

Tabel 219 Jumlah Fasilitas Pendidikdrerdasaran Kecamatan di KotBanda Acelpada

Tahun2017
No | Kecamatan [TK |SD |SMP |SMA [SMK
1. Meuraxa 3 9 3 3 0
2. Jaya Baru 12 |8 2 0 1
3. Banda Raya | 9 9 3 4 3
4, Baiturrahman 12 | 14 6 5 3
5. Lueng Bata | 8 4 3 1 0
6. Kuta Alam 21 |14 9 10 3
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No | Kecamatan |[TK |SD |SMP |SMA [SMK
7. Kuta Raja 5 6 2 2 0

8. Syiah Kuala | 15 |14 3 2 0

9. Ulee Kareng | 10 |7 1 1 0
Jumlah 95 |85 32 28 10

Sumber Dinas Kesehatan Kodanda Aceh

Sektor layanan kesehatanasyarakat ditopang oleh layanan 13 rumah sakit umum/swasta
dengan jumlah tempat tidur sebanyak 2.66ds 11 Puskesmas dan 27 Puskeesbantu.

Tabel 220 Fasilitas Kesehatan KoBanda Aceh2017

No | Fasilitas Kesehatan Jumlah
1. | Rumah Sakit (Umum + Swasta) 13

2. | Rumah Bersalin 7

3. | Puskesmas 11

4. | Puskesmas Pembantu 27

5. | Polindes/Poskesdes 34

6. | Posyandu 113

7. | Klinik/Balai Kesehatan 46

8. | Puskesmas Keliling -

Sumber Dinas Kesehatan Kodanda Aceh

Kota Banda Acehmerupakan kota besar dengan luas wilayah yatagif kecil/sempit
sebesar 6B6. Sebagian dari total wilayah KoBanda Acehmerupakan kawasan yang sudah
terbangun dengan perkiraan kawasan terbangun mencapai lebih dari @0%bi. IBasih sedikit
permukiman di KotaBanda Acehyang memiliki lahan terbuka (lapangan/taman) untuk aktivitas
warganya baik dalam hal seni, budaya, pendidikan, maupun olahraga. Penyediaan lapangan
olahraga yang tersebar di Kanda Aceldilaksanakan oleh pihak masyarakat secavapdan
terbatas pada sarana olahraga bulu tangkis dan futsal.

Di bidang vokasi dan literasi, KotBanda Acehmemiliki 1 Perpustakan Daerah dan
beberapa perpustakaan yang dikelola di kecamatan.

Tabel 221 Perpustakaan GampongKbta Banda Aceh2017

No | Kecamatan Jumlah | Desa/Gampong

1. | Meuraxa 3 1. Surien
2. Deah Glumpang
3. Lambung

2. | JayaBaru 6 1. Geuceu Meunara
2. Bitai
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Kecamatan Jumlah | Desa/Gampong

. Emperom

. Lamteumen Barat
. Lamteumen Timur
. Punge Blang Cut

Banda Raya 6 . Lamlagang

. Geueu Komplek

. Geuceu Kayee Jato
. Lhong Raya

. Mibo

. Peunyerat

. Neusu Aceh

. Seutui

. Ateuk Munjeng

. Ateuk Pahlawan

Baiturrahman |4

Lueng Bata 4 . Lueng Bata
. Blang Cut
. Lamseupeung

. Panteriek

Kuta Alam 6 . Beurawe

. Bandar Beu
. Lamdingin
. Lampulo

. Keuramat

. Lambaro Skep

. Pande

. Peulanggahan

. Merduati

. Lampaseh Kota
. Keudah

Kuta Raja 5

Syiah Kuala 4 . Lamgugob

le Masen Kayet
Adang

3. Jeulingke

4. Pineung

NRFROORrOWNDNRPRPOORMONNRPARONREPAPRWONMPEPOOGRMWOWDNDPEP OO M

Ulee Kareng 5 1. llie

2. Pango Raya

3. le Masen Ulee Kareng
4. Doy

5. Ceurih

BUKU 1. Master Plan Smart CityKota Banda Acel 81



No | Kecamatan Jumlah | Desa/Gampong
Jumlah 43
Sumber: Kantor Perpustakaan dan Arsip Kéaada Aceh

Mengingat selama 12 tahun ketigacape buildingidak dimanfaatkan karena memang
dibangun khusus menanggulangi bencana, sehingga kesannya menjaglikkmaang terawat, dan
tidak ada aturan tentang kewenangan pengelolaannya. Hal itulah, akhirnya yang mendasari BPBD
untuk memanfaatkarescape buildingitu sebagai pus&pomunikasimasyarakat yang akan
dimanfaatkan untuk hdlal yang berguna dan sedikit banyak akan mendongkrat perekonomian
masyarakat Kot8anda AcehNamun tanpa menghilangkan fungsi sebagai tempat evakuasi yang
harus tetap terpelihara. BPPD berinisiatif menjadigs@pe buildingini lebih bermanfaat dan
berdampak kepada masyarakat dengan tetap mengacu pada peraturan Wali Kota tentang
kewenangan pemanfaatan geduescape building Pemanfaatarescape buildingtersebut,
rencananya akan menjadi sarana pusat kegiatan rakaganeliputi sebagai sarana tempat pesta
dan musyawarah masyarakat. Lalu tempat pelatihan dan pendidikan kebencanaan serta tempat
edukasi bagi anak sekolah. Selain itu dapat jugalitian sebagai tempat pertemuan dan kajian,
dan sarana berolah ragadga tujuan wisata. BPPD juga merencanajkesiungescape building
akan digunakan sebagai tempat sarana pasar rakyat dan masih banyak hal yang dapat
dimanfaatkan.

Gambar 2.6 Escape Buildingsampong Deah Glumpang, Kecamatan MrayBanda Aceh

Dari uraian di atas, KotBanda Acehsudah siap menerapkan konsapart Cityterkait
dengan infrastruktur sosial, baik dari segi pendidikan, kesehatan, dan juga literasi. Hal yang perlu
diperhatikan adalah dengan memaksimalkan penggunaastmktur tersebut dengan cara aktif
mensosialisikannya kepada masyarakat. Kemudian turut serta melakaik&@nanceecara rutin
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agar fasilitas tersebut dapat dipakai dalam jangka panjang. Untuk memudalikan kesiapan
infrastruktur soml KotaBanda Acehdapat dilihat pada Tabel 2.18.

Tabel 222 Analisis Kesiapan Infrastruktur Sosial Daerah

No Komponen Nilai/Kondisi Interpretasi
Baik | sedang| buruk

1. | Adanya pusat kegiatan belajar Inisiasi Data P
masyarakat di tingkat kelurahan/des

2. | Adanya Ruang Terbuka Publik di Ada P
tingkat RW

3. | Adanya aula/balai warga di tingkat Ada P
kelurahan/desa

4. | Jumlah fasilitas olahraga di tingkat Inisiasi Data P
kelurahan/desa

5. | Ketersediaan perpustakaan umum Ada P
yangdikelola oleh pemerintah daera

2.3 Superstruktur
Supestruktur merupakan langkah penyiapan kebijakan atau peratai@erah,
kelembagaan, dan tdtksana pelaksanaan pembanguBarart City

2.3.1 Kesiapan Kebijakan Daerah

Kebijakan merupakan salah satu élsyang diperlukan bagi pemerintah daerah dalam
menjamin keberlanjutan sebuah program pembangunan. Begitu pun dengtih 8nsart City
yang dilaksanakan di daerah, memerlukan seperangkat kebijakan untuk menjamin pelaksanaannya
berjalan dengan baik, lamcdan berkelanjutan. Untuk itu, saat ini Wali K&anda Acehelah
mererbitkan Rraturan Wali Kota(Perwal) Banda Acehnomor 40 tahun 2018 tentang
Pemerintahan Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. Selain itu, Wali Kota juga telah
membentuk dan nmetapkan DewaSmart CityKotaBanda Acelyang tertuang dalam Keputusan
WalikotaBanda AceNomor 392Tahun 2019 tentang Pembentukan DeBarart Citydan Tim
PelaksaneéSmart CityKota Banda AcehNomor 392Tahun 2019. Target selanjutnya adalah
pembuatan kejakan terkait penyelenggara&@mart Citydengan menyesuaikan arah kebijakan
KotaBanda Aceh

Berdasarkan arah kebijakan Kddanda Acehtahun 20172022, meskipun belum ada
Peraturan Daerah yang mengatur tentang pelaks&raart Citydi Kota Banda Acehsaat ini
penyelenggaran pemerintahan dan pelayanan publik yang berbasis TIK diatur mengikuti Buku
Perencanaan Induk Pengembangdadvernment Kot&8anda AcefTahun 2018023. Perangkat
aturan tersebut diharapkan mampu menjadi sarana qeagelenggaraan peerintahan yang
berbasis TIK serta mampu mendorong lahirnya aturan tentang penyelen@raeaa@itydi Kota
Banda Aceh Saat ini Masterplan Smart City dan Peraturan Walikota yang mengatur
penyelenggararbmart City Kota Banda Acehsedang dalam proses pesynan oleh Tim
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Pelaksané&mart CityKota Banda AcehKepastian terhadap keberlanjutan prog@mart City
dalam jangka panjang di KoBanda Acehentunya tetap mengacu pada RPIJMD Keémda

Aceh

Tabel 223 Peraturan Wali Kot8anda Acetyang dapat Djadikan acuarsmart City

Tahun | Nomor Tentang Dimensi

2018 |13 Sistem Informasi Gampong SmartSociety

2018 |17 Pedoman Pemberian Bantuan Pg SmartLiving
Persalinan Bagi Ibu Bersalin dan Bayi Be
Lahir

2018 | 24 Mekanisme Pemanfaatd&scape Building d| SmartEnvironment
KotaBanda Aceh

2018 | 27 Rencana Umum Penanaman Modal K| SmartEconomy
Banda Aceh

2018 |29 Sistem Satu DatBanda Aceh SmartGovernance

2018 |30 Standar Operasional Prosedur Sist SmartLiving
Informasi Tata Ruang KoBanda Aeh

2018 |31 Aplikasi Mobile Informasi AnggaraBanda, SmartEconomy
AcehGemilang

2018 |33 Standar Operasional Prosedur Perizii Smart Branding/
Online pada Dinas Penanaman Modal ( Economy
Pelayanan Terpadu SatuPintu Kddanda
Aceh

2018 | 40 Pemerintahan Berbasis teknologi Inform| SmartGovernance
dan komunikasi

2018 |41 Perencanaan dan Penganggaran Pelay Smart Living/
Kesehatan Ibu, Bayi Baru Lahir dan An| Economy
Balita

2018 | 46 Kebijakan dan Strategi Pengelolaan Sam Smart
Rumah Tanggdan Sampah Sejenis Sampg Environment/
Rumah Tangga Society

2018 |51 Pedoman Penyelenggaraan Sistem Inforr SmartSociety
Data Gender dan Anak KoBanda Aceh

2018 |76 Penjabaran Anggaran Pendapatan | SmartEconomy
Belanja KotaBanda AcehTahun Anggarar
2019

2018 |79 Sistem Informasi Ketenagakerjai SmartGovernance
Pemerintah Kot®anda Aceh
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Tahun | Nomor Tentang Dimensi

2017 |7 Pedoman Pelaksanaan Pengelolaan Sar SmartEnvironment
berbasis masyarakat dengan ystem W.
Coilecting Point (WCP)

2017 |10 Akselarasi  Perencanaa Pembangunal SmartGovernance/
melalui Aplikasi Perencanaan terpadu | Society
Musrenbang danrien

2017 |13 Sistem Monitoring dan pelaporan Kegiat SmartGovernance
Pembangunan

2017 |14 Perencanaan Pembangunan Inklusif SmartSociety

2017 |16 PembentukanGampong Siaga Kebakar¢ Smart Society/
KotaBanda Aceh Living

2017 | 26 Penataan dan Pembinaan Pasar Rakyat 1 Smart Economy/
Tradisional dan Toko Swalayan Branding

2017 |31 Sistem Pengelolaan Pengaduan Laya SmartGovernance/
Publik Society

2017 |32 Standarisasi Sarana dan Prasarana K SmartGovernance
Pemerintah Kot®anda Aceh

2016 |7 Standar Pelayanan Minimal (SPM) Rum SmartLiving
Sakit Umum Daerah Meuraxa KoBanda
Aceh

2016 |16 Penyelenggaraan Produk Pangan Halal | Smart Branding/
Higienis Economy

2016 |17 Penyelenggaraan Wisata Halal SmartBranding

2016 | 18 Penyelenggaraan Insfrastruktur Jarin¢ SmartGovernance
telekomunikasi

2016 |19 Program Pengawasan Pengelolaan Keuar SmartEconomy

Gampong Berbasis Digitalisasi

Dengan beberapgzemwal yang ada pada Tabel 2.diharapkan dapat menjadi acuan untuk
menyusun regulasi penyelenggaraan ko@aprt Citysehingga kebijakan yang dikeluarkan oleh
pimpinan daerah tetap berkelanjutan dan ditampdalgm satu wadah. Dengan demikian

pengalokasiaanggaran jugéebih mudah dipetakan untuk menentukan prioritas.

Tabel 224 Analisis Kesiapan Kebijakan Daerah

No

Komponen

Nilai/Kondisi

Interpretasi

Baik

Sedang| Buruk

Adanya Peraturan Daerah tentang
DewanSmartCity Daeah

Tahap Pembuatar
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2. | Adanya Peraturan Kepala Daerah | Tahap Pembuatar P
tentang Tim Pelaksar&martCity

Daerah

3. | Adanya masterplaBmart Citydaerah| Tahap Pembuatar

4. | Adanya Peraturan Daerah tentang N/A
MasterplarSmart CityDaerah

5. | Adanya visi pembangunaBmart City Ada P

yang selaras dengan visi misi
pembangunan daerah

6. | Adanya kepastian terhadap Ada P
keberlanjutan prograf@mart City
dalam jangka panjang

7. | Adanya mekanisme evaluasi dan N/A P
apresiasi kinerja terhadap aparatur
dan oganisasi yang berprestasi dalz
melaksanakan prograB8mart City

Berdasarkan data yang ada padhel 2.18 kesiapan KotaBanda Acehdari segi
suprastruktur sudah sangat baik dengan adanya regulasi pembentukan tim dewan dan tim
pelaksang@mart Ciy. Namun hal yang masih kurang adalah jaminan keberlanjutan kSnsap
City. Tentu perlu dibuatkamaster plaratau rencana induk sebagai dasar pengembé&Bmant
City sekaligus untuk menjamin keberlanjutan progmart Cityke depan.

2.3.2 Kesiapan LembagaDaerah

Kelembagaan daerah merupakan perangkaffisnselanjutnya setelah kebijakan yang
sangat menentukan keberlanjutan pelaksaBaaart Citydi daerah dari sisi pengelola kota, yaitu
pemerintah daerah. Pemerintah Kpéala tahun 201&lah membentulembaga khusus Komite
Pengarah TIK Pemerintah KoBanda Acehberdasarkan SK nomor 221 Tahun 2@Eh juga
pada tahun 2019 membentuk khusus yang berperan secara kelembaga@nuata@itysesuai
Keputusan WalikotBanda AcelNomor 393Tahun 2019 tentanBembentukan DewaBmart
City Dan Keputusan Wali Kota nomor 392ahun 2019 tentang Pembentukan Tim Pelaksana
Smart CityKota Banda Acellrahun 2019.

Setiap perangk daerah terlibat dalameitvanSmart Citydan Tim Pelaksan@mart City
yang dilengkapi dengarelwenangan tugas/fungsi sebagai berikut:

a. DewanSmart City
V Memberikan arahan strategis pengembar&aart Citysesuai dengan visi, misi
dan perkembangan kebutuhan.
V Memberikan persetujuan dan dukungan bagi usulan kebijakan, rencana induk
Smart City rencan&erja dan inisiatif pengembang&mart City
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Vv

Melakukan Monitoring dan Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
pengembangan dan implementasiart City

b. Tim Pelaksan&mart City

V Memberikan usulan program dan kegiatan pembang@mart City dalam
sektor terentu maupun lintas sektor.

V Melaksanakan program dan kegiatan pembang@maart Citydalam sektor
tertentu maupun lintas sektor secara terkoordinasi melalui kajian kebutuhan,
perencanaan, perancangan, pembangunan, implementasi, monitoring dan
evaluasi.

V Menindaklanjuti arahanevanSmart City

V Merumuskan inisiatif inovasi terkaBmart Citydi berbagai sektor/perangkat
daerah dan mengusulkan kepadevdnSmart Cityuntuk arahan dan persetujuan.

V Melaksanakan kegiatan perencanaan, pengembangan dan implerSerd&si
City secara terkoordinasi dan terpadu secara lintas sektor (lintas perangkat
daerah).

V Melaporkan hasil kegiatan perencanaan, pengembangan dan impleiSeTagsi
City kepada dwanSmart City

V Memfasilitasi forumforum dan bentuk program lain yang melahi partisipasi
pelaku usaha, komunitas dan masyarakat luas.

V Melakukan koordinasi kerja sama dengan berbagai pihak dalam pengembangan
Smart City

V Membentuk kelompokelompok kerja sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan
program pengembang&mart City

Tabel 2.25 Analisis Kesiapan Kelembagaan Daerah
No Komponen Nilai/Kondisi Interpretasi
Baik | sedang| buruk

1. | Adanya Dewarsmart CityDaerah Ada P
2. | Adanya Tim Pelaksanamart City Ada P

Daerah
3. | Adanya SOFSmart Citydaeré N/A
4. | Adanya tata pamong yang bertugas Ada P

sebagai anggota Tim Pelaks&raart

City di setiap OPD

Dengan dibentuknya &van Smart City yang terdiri dari berbagai elemen baik
pemerintahan, akademisi, swasta dan masyarakat Bé@tda Acehtelah nemiliki cikal bakal
pembentukan forunsmart Cityagar pelaksanaannya berkelanjutan dan timbul semangat ingin
memajukan KotdBanda AcehNamun perlu adanya penyusunan S&Rart Cityagar program
tersebut terus berjalan dan terpantau. SOP dengan sendkaryananggerakkan semua elemen
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untuk melakukan tugasnya terhadap progganart Cityyang akan dibangun. Bila perlu dibuatkan
tim khusus dengan tupoksi khusus untuk menjalankan prognaant City

2.3.3 Kesiapan Organisasi Masyarakat Daerah

Disamping aspek kebian dan kelembagaan, terdapat satu aspeKisiknselanjutnya
yang akan menjadi penentu dari keberlanjBarart Citydi daerah. Aspek tersebut adalah aspek
organisasi di masyarakat sipil. Aspek ini menjadi salah satu aspek dalam kesnagarCity
karera di dalam sebuasmart City aspek partisipasi masyarakat yang digerakkan di dalam
organisasi kemasyarakatan merupakan salah satu inS8rart City

Di Kota Banda Acelterdapat beberapa perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Dari
beberapa perguam tinggi tersebut, perguruan tinggi UNSYIAH, memilki lembaga pengabdian
masyarakat dan telah kexja samalengan Pemerintah KoBanda Acelsertadilibatkan dalam
tim pelaksan&mart CityKota Banda AcehSelain itu, adanya forufiorum swadaya masyarakat
yang tergabung dalam komuniiesmunitas hobi dan profesi secara nyata telah mend&aragt
City ke arah tatanan implementatif.

Tabel 226 Analisis Kesiapan Organisasi Masyarakat Daerah

No Komponen Nilai/Kondisi Interpretasi
Baik | sedang| buruk
1. | Adanya lembaga pengabdian Ada P
masyarakat dari perguruan tinggi di
daerah
2. | Adanya forumforum swadaya Ada P
masyarakat pendukur®mart City
3. | Jumlah forum swadaya masyarakat Ada P
pendukungsmart City
4. | Dukungan operasnal pemerintah Ada P
terhadap forum pendukur@mart
City
5. | Jumlah forum pendukungmart City Ada P
yang memiliki sekretariadefinitive
6. | Adanya partisipasi pakar dari Ada P
perguruan tinggi lokal dalam Dewan
Smart CityDaerah
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3. Analisis Kesernjangan

3.1 Analisis KesenjanganSmartGovernance

A. Analisis SWOT

Tabel 31 Analisis SWOT DimenstmartGovernance

Anal i si BStSr(wOirgt h,

Weakness,

Opportuni

Faktomtrer n 1.

Fakto\r\ Eksternab.

Kekuat an

Komi t men

t e r hSmdraQity
Adanya Keput
me ngenaiSmdx€iya
Adanya Keput
mengenai PSmiart
City

Juml ah
unt uk

Kep

API P

mel akuk
Tekai't er at

Kot a Banda £
(Meningkatkan
kel ol a pemer
bai k ) yang n
SasarameX wuj
Banda Aceh g
Ramah Birokr g
Sasar an Per w
akuntabilitas
kewam yang b
Sasaran Menin
Pengembangan
pemanfaat an

I nf or masi da
( TI K )

Adanya Renca
Pemerintah K¢

202V 23 yang ¢
amanat SPBE

Kel

emahan

Masih kurangnya SDM IT yar
sesuai dengaspesifik keahlia
dan banyak tenaga ahli berste
pegawai tidak tetap

Sosialisasi internal de
eksternal pemerintah terk
dengan Smart City masih
kurang

Beberapa layanan aplikasi yg
belum terintegrasi.

Kurangnya infrastruktuy
pendukung (sensor, &<
internet, bandwidth) dala
mendukung konsep Ban
AcehSmart City

Belum adanya SOP tenta
keamanan sistem. Perlu ada
ISO 27001 certificate dan S
tentang keamanan data.

Rendahnya koordinasi an
SKPK dengan provinsi dé
Pusat
Pengambilan kebil@an belum
berbasis data baik ekseky
maupun legislatif.
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Pel uang Strategi me n g g LStrategi mengurangi kelemahar
unt uk me manf aa t/untuk memanfaatkan peluang
1. Penguatan infrastruktur 1. Pendataan dampembanguna 1.Pel|l aksanaan C

antaranya infrastruktur fisi infrastruktur fisik, digital da bagi seluruh
digital dan sosial. sosial termasuk didalamn dengamg rpa@mmart City
2. Sosialisasi kepada masyara  City Operation Center Banda Aceh
tentang layanan aplikasi -| 2. Pelaksanaan sosialisasi selu 2.Pel aksanaan so
government. layanan aplikasi publik kepa k e @0PFDD d
3. Adanya kesempatan merek  seluruh masyarakat, mela Pemerintahan B
tenaga ahli no PNS mediamedia dan officia 3.Pendat aan sel
4. Adanya kesempatan memb websites. aplikasi d q
forum Smart City 3. Perekrutan tenaga ahlinon P i ntegrasinya
5. Adanya Rencana Induk SPI  sewmiai spesialisasi keahli 4. Penyusunan-l ang
Nasional yang dapat digunak  yang dibutuhkan strategis untu
sebagai produk hukum dalg 4. Pembentukan Foru@martCity 2 700 1 dan S
hal pengintegrasian layan 5. Mensosialisasikan Renca keamanDat a
elektronik pemerintahan Induk SPBE Instang 5. Pe mbuat an S i
Pemerintah me mudahkan ko
SKPK dan dengsgdg
pusat
6.Penguatan si st
Ancaman Strategi mengguStrategi mengur
unt uk mengatasunt uk mengat asi

1.Kurangnya SDM 1. Pembuatan perjanjian kel 1. Memprioritaskan anggaran
waktu yang | a jangka  panjang terhad bidang TIK terkait SPBE.
Tl K -mattaa ber st pegawai tidak tetap pemerint 2. Meningkatkan critical thinking

2.Adanya diatas 24 (dua puluh emp collaborative, = communicatic
penyal ahgakisaeas bulan. dan creative APN dan masyara
ol eh penj ahat 2 Penerapan keamanan sisl 3. Pelaksanaan capacity buildi
belum adanya dengan mengimplementasik  APN yang menangani keamar,
unt uk mendet sesuai regulayang di tuangka|  jaringan
terhadap si st oleh BSSN yang termuat dal¢ 4. Menyusun anggaramart City

3.Adanya g Rencana Induk TIK Bang berdasarkan RPJMD unt
virus/ mal war e Aceh 20192023 memungkinkan dalam h
adanya angge 3 Memasang sistem sens penganggaran
pembaharuan | ataupun firewall di jalur kelug

4. Perganti an k dan masuk paket da
menyul i tkan menerapkan IDS dan IPS sist

pem@gaaran pro dan melaksanakakerja sam:
dengan Perusahaan Antivirus
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4. Memasukan program Smar
City dalam rencan
pembangunan jangka panj
Pemerintah Banda Aceh.

B. Program Inovasi SmartGovernance

Berdasarkan analisgaripada kadisi masa depan, SWOT, dan kondisi kesiapan daerah,
terkait dengarBmartgovernancesebuah inovasi terkait dengaistempengolahan data dipilih
untuk menjadi salah satu program yang ingsukiseskan. Program tersebubeti namaCity
Operation Center Panko Banda Aceh

Program ini dibuat dilatebelakangioleto el um adanya sistem inforn
dan DSS untuk pengambilan kebijakan berdasarkan data yang ada. Jadiathigeengintegrasian
seluruh @ta danayanan yang ada dan terkoneksi dengalperapa sensor dan survelians yang
ada.

Gambar 3.1 Sigem Rerencanaagity Operation Center

Untuk status awal saat ini, KoBanda Acelsudah memiliki banyak layanan aplikasi di
SKPK. Oleh karena itu, dengan adasistemsatu data ini diharapkan semua data tersebut dapat
dikumpulkan di satu tempat dan bisa dikelola dengan lebih baik. Sa@ttynQperation Center
(COC)yang terdapat di KotBanda Acethanya digunakan untuk memonitor CCTV di beberapa
area.

Pemanfaatan dgadaCOC tentu dapat memberikan banyak manfaat kepada pemerintah
daerah dan masyarakat. Dimana dengan adapsma publicdata yang realtime dapat membantu
pemerintah dalam membuat kebijakan berbasis data, selain daripada itu, dari jalur akademisi dan
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duniausaha dapat mengambil data dan melakukan penelitian terkait dengan data yang dimiliki.
Sehingga kedepannya tedapat kolaborasi yang lebih baik antara pemerintah, pihak akademisi,
masyarakat dan para wirausaha.

Potenspengembanga@OCini sendiridapat dilakukan dengan cara:

- Penambah@#mensenms yang diabmatnuahnk a rb etnecralnanii ta .| kaem

- Pengembangan si dhamymenndgafagaPDatea Lear ni ng

- I ntegrasi deSntgpan sSAMAMNa( ysumst Madihea roajng | e
solusi dar.i per masal ahan

- Sistegn emkkear ukan

Agar hal ini bisa terwujudkan, Pemerintah Kd&@anda Acehharus dapat mengatasi
beberapa faktor resiko terkait dengastesin kelistrikan yang mitigasinya dengan pgntaan
Rectifier ataupun aargi listrik terbarukan dan juga memililésikoyangerat berhubungan dengan
keamanan jika kendali berpindah tangan ke pihak lain yang tidak bertanggung jawab mitigasinya
Security Operation Centedlan Gangguan bencana alam mitigasinya DR@r@ring ke luar
daerah). Untuk menjaga keberlangsungan daripada program ini, maka perlu dil@kipkeaity
Building bagi SDM yang terlibat dan perawatan tedpaperangkat yang sudah dimiliki.

3.2  Analisis KesenjanganSmartBranding

A. Analisis SWOT

Tabel 32 Analisis SWOT DimenssmartBranding

Anal i si BStSr'WwOifgt h, Weakness, Opportuni
Kekuatan Kel emahan

Faktor I nlBanda Aceh me| 1l Kurangnya pengembangan ob
dan kainn dbad | ek wisata dan branding daerah;

2.Kondi si ny ama | 2. Kurangnya regulasi dan sare

berl andaskan prasarana yang menduku

3.Adanya i mbaua branding daerahah pariwisata;

Bati k Aceh d 3. Belum tersosialisasikann

sebagai pel es ganun syariah secara mer

dan sekaligus kepada masyarakat d

budaya pendatang  baru/turis  unt

Faktor Eksterna4Banda Aceh d mendukung dan menjaga t

Kot a 1001 Wa wajah Kota Banda Aceh
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Kopi) wal alj
penghasi|l kom
.Beberapa k al
predi kat kot a
provi nsi
.Adanya Progr a
dan Tausyi ah
di l akukan di
.Kawasan strat

yang memi | i ki
mu d a h;

.Mempunyaiesdii tn
dan ber kel as
menyokong dua
yang memil i ki
yang juga mer
di kenal denga

BandaiB8abkb&dgnil
dengan wi sat g
tamaddun duni
kul i sart,a widuk
ecowi sat a

.Ada pel aku wus
memproduks-bar
dan makanan c

4. Kurangnya inovasi, atraksi d
event pendamping serta prom
pariwisata

5. Kurangnya peranfaatar
teknologi untuk  mendukur
branding dan industri pariwisat

6. Kurangnya perawatan terhac
objek wisata dan fasilitas ya
sudah ada;

7. Kurangnya pemanfaatan alg
untuk destinasi wisata sepe
pariwisata Air

8. Kurangnya kesadar:
masyarakat terhadap ndustri
wisata;

9. Kurangnya sosialisasi kepa
stakeholdepariwisata,

10. Kurangnya fasilitas yang ram

kaum disabilitas.

11. Belum adanya layanan sist¢
dan aplikasi yang  big
mempromosikan produ
produk lokal
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Pel uang
1. Pemerintah menjadikan K¢
Banda Aceheabagai destinatig
wisata syariah dan kebencan
(Tsunami);
. 2. Termasuk kawase
pengelolaan ekonomi mand
di daerah support Kota Ban
Aceh vyaitu Sabang vyar
memiliki  kontrol  setingka
Badan Ekonomi (e.g. BPK!
sehingga Terbukanya lapang

pekerjaan bag masyaraka
sekitar;
3. Peningkatan feedback finans

bagi pebisnis lokal (akomodz
transportasi, souvenir, pemar
wisata, restoran);
. Adanya peluang untu
memasarkan produk khas ac

Strategi mengagu

untuk memanf aat

1. Peningkéan literasi secara
verbal dan digital untuk
mendukung promosi dan
branding daerah

2.Penataan penanda,marka dan
rambu kota untuk mendukung
penataan wajah kota yang lebi
menarik

3. Peningkatarkerja samalengan
daerah satelit sekitar Kota Ban
Aceh untuk mendkung sektor
wisata

4.Pengembangan Potensi
Unggulan Daerah dengan
mengimplementasikan TIK

5.Pengembangan sistem terpadt
feedback financial yang dapat
menarikkerja samalengan
berbagastakeholder

6.Penggelaran event pasar mura
yang menjual produk ciri khas
aceh

Strategi mengurangi kelemahar

untuk memanfaatkan peluang

1. Pengembangan infrastruktur
penanda wisata dan informasi
yang unik dan dikolaborasikan

dengan TIK
22Penerapba éanagl
unt uk DSSwiushdtu

terpadu

. Pendataan dan pelaksanaan
Bimbingan t&nis terhadap
pelaku pafvisata

. Pembuatan sistem pariwisata
mulai dari budget wisata samp
pemasaran prodysroduk khas
Aceh

. Pemanfaatan produk daerah
untuk dijadikan branding daera
dan memanfaatkan digital
marketing dan medimedia

Ancaman

l.Beekbangnya
bertentangan
|l sl am;

.Kurangnya
masyarakat se
pentingnya ke
objek wisat a;
.Degradasi mor
.Berali hnya wi
destinasi Ace
pul au dengan
iSabangdo | sl and

w

k es

w

Strategi menggu

unt uk mengatas

1. Pemanfaatan Teknologi
Informasi dan
mengimplementasikan teknolo
informasi dalam promosi
dakwah

2.Pelaksanaan koordinasi rutin
denan selurulstakeholder
pariwisata yang bisa di monitot
dengan sebuah sistem

3.Penyusunan SOP cara
pengawasan dan pemberian
peringatan terhadap yang

Strategi gme nkgeulr
unt uk mengat asi
1. Membuat regulasi dan rencang
induk tentang pariwisata
Perbaikan tempat wisata agar
lebih menarik dan
memperbanyak tempat wisata
baik bersifat heritage ataupun
tempat wisata yang artificial
. Menciptakan event peningkata
kualitas dan kesesuaian
mentalitas syariah bagi pelaku
wisata secara tahunan

2.
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5.Berkurangnya melanggar serta sanksi yang
kepatdakepat de akandijatuhkan.

4.Pemasaran Potensi Inventasi k
Negara Tetangga

B. Program Inovasi SmartBranding

Berdasarkan analistaripada kondisi masa depan, SWOT, dan kondisi kesiapan daerah,
terkait denganSmart branding sebuah inovasi terkait dengarstsm pengolahan Big Data
Pariwisata dan Digital Marketing yang efektif maka dipilih untuk menjadi salah satu program yang
ingin dsukseskan. Program tersebubeti namaDecision Support System Wisata dan E
budgeting Wisata

Sistem yang dibuat ini adalabertujuan untuk mengambil data yang memaksimalkan
fungsi data dalam pengambilan strategi wisata. D&udgeting sendiri adalah sebuah sistem
yang digunakan oleh wisatawan untuk menghitung berapa beban yang diperlukan sebelum datang
ke tempat wisata. Terdat 4 macam sistem data yang berjalan yaitu Public Data Board, Executive
Data Board, Mastr Data dan BBudgeting Wisata.

MASTER DATA

Kontr

‘ PUBLIC DATA

MASTER
DATA

de
Wisata dan E-Budgeting Wisata

EXECUTIVE
DATA

E-BUDGETING WISATA

T ghitung

EXECUTIVE DATA

t 1 n ) ang

Gambar 3.2 Skema Sistem DSS Wisata daiBHdgeting Wisata

Terdapat portal data darbedgetingyang bisa dimanfaatkan masyarakat atau wisatawan
untuk informasi dan branding daerah. Terdapat iExgcutivedata yang bisa dimanfaatkan untuk
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pengambil kebijakan atau bahkan pelaku bisnis sebelum mengambil sebuah keputusan atau
menempatkan aset investasibudgeting wisata dipergunakan baik oleh wisatawan, masyarakat
atau siapa saja yang berkeinginan berkunjung ke suatu daerah dapat menghitung terlebih dahulu
kebutuhan dana yang diperlukan sebelum datarBpkea AcehManfaat untuk pemerintah atau

pelaku bisnis diBanda Acehadalah mendapatkan data serapan mengenai berapa kemungkinan
perputaran uang dari sektor pariwisata sehingga dapat juga ditemiotyang efektifditahun
anggaran berikutnya

E-BUDGETING WISATA

STANDARD BIAYA
PENGATURAN :

TENTUKAN CATATAN

Gambar 3.3 Skema Sitem DSS Wisata danBudgeting Wisata

Untuk mendukungmartbrandingkota Banda Acehpengelolaan data adalah salah satu
kunci yang harus dimaksimalkan dan dari pengelolaan data maka dapat membuat iklan atau
branding daerah yang memang diarahkan ke pafrsehigga lebih menarik dan efektif.

3.3 Analisis KesenjanganSmartEconomy

A. Analisis SWOT

Tabel 33 Analisis SWOT DimenssmartEconomy

Anal i si 8StSrwOifgt h, Weakness, Opportuni

Kekuatan Kel emahan
lf\é“‘k\t\p r 1 rnl. Ekonomi ma s u k1. Kurangnya pengetahu
Pemerintah Ko kewirausahawan dan kurangr

BUKU 1. Master Plan Smart CityKota Banda Acell 96
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Pusat Ekonomi
terhadap 90

tahun 2016 ad
menj adi prior
da43droduk has
peningkatan
perekonomi an
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One

. Pengeltaan keuangan gampo
. Ketersediaan bahan baku indu

. Pemanfaatan sumber daya a

. Belum adanya pengembang

. UKM/IKM

. Rendahnya
. Lapangan pekerjaan yang kurég

. Belum adanya integrasi data ar

10.Harga barang yang kurang sta

11.Konversi

12.simpan pinjam dan perkredit

13. Masyarakat banyak belum ta

kreativtas, kemampua
teknologi, inovasi, siste
produksi dan penguatan ser
industri yang kurang menduku
untuk  tumbuh  kembangny
pembangunan ekonomi ya
berbasis kerakyatan.

belum maksimal
lokal masih belum terdata
belu

oleh  masyarakat
maksimal

model GIS dan IoT untuk indus
perkembanganny.
belum optimal larene
kekurangan modal dan tid
bagusnya pembukuan akuntg
dan manajemen
ming
entrepreneurship

variatif

lembaga penyalur bantuan wa
terkait pemerataan bantuan un
golonganwarga miskin, dhuafi
dan anak yatim

dari kopera;s
konvensional ke Syariah bely

berjalan

masih banyak menggunak
sistem bunga ribawi.

sistem pembiayaapembiayaa
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Pel uang Strategi me n g gnu Strategi mengurangi kelemahar
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B. Program Inovasi SmartEconomy

SmartEconomymerupakan salah satu sumbu dalam perancaBgemt Cityuntuk Kota
Banda Aceh SmartEconomydapat diartikan sebagai pemanfaatan Teknolofgirnasi untuk
menunjang pertumbuha ekonomi secara efektif dan ®&n yang berkelanjutan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Permasalahan pembangunan yang dihadapi Batala Aceldapat diklasifikasi dalam 3
(tiga) kelompok besar, yaitu: pertanpertumbuhan ekonomi yang disertai dengan pendistribusian
manfaat pertumbuhan ekonomi yang belum merata; kedua, pembangunan ekonomi yang
berlandaskan syariat Islam, dan; ketiga, penuntasan masalah pembangunan ekonomi, seperti
keterbatasan kemampuan penign kebutuhan dasar, kemiskinan, pengangguran, serta
ketersediaan lapangan kerja.

Stabilitas ekonomi merupakan faktor fundamental untuk menjamin pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutars(istainable economic growtiPerkembangan situasi stabilitas ekoneadit
ini tidak terlepas peran dari indikator makro ekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi, laju inflasi, dan
nilai tukar mata uang asing. Saat ini, pertumbuhan ekonomi Batala Acehsecara sektoral
memperlihatkan sektesektor unggulan seperti: sektor perdaggn, hotel dan restoran, dan sektor
jasajasa mengalami pertumbuhan yang relatif stabil. Kemudian untuk laju inflasi dBléatia
Acehhampir selalu berada di bawah Provinsi Aceh dan Nasional.

Beri kut I ni adal ah beberapai seaBaKdygaAge me

dal am mengi mpgmabemnt.carsyi k an

a) Industri: Penataan industri primeeksnder dan tersier

Penerapan TIK untuk mendukung terciptai8raarteconomydi bidang industri sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan informasi. Informaangy diperlukan sebelum merencanakan
konsepSmarteconomyadalah penyebaran kawasan dan jenis industdadda Aceh Berikut
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adalah informasi penyebaran industri makanan dan minuman serta industri BesaddiAceh
berdasarkan data dari BPS (Badan PutatsBk) yang disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 34 Informasi Penyebaran Industri Makanan dan MinumaBadida Aceh

No | Kecamatan | Limun | Sirup | Tebu Blz‘:;k Tempe | Tebu | Kerupuk | Roti | Lainnya
1 | Meuraxa - 2 |1 - 1 1 4 2 33
2 | Jaya Baru - - - 5 7 2 1 - 33
3 | Banda Rayg - - - - 4 4 8 2 29
4 [Baturrahman | 1 [ 1 [ - | 1 4 4 4 2 21
5 |LuengBata| 1 1 - - - 2 6 4 73
6 | Kuta Alam 4 4 - 1 4 4 2 27 63
7 | Kuta Raja - - - 1 4 2 - - 17
8 | Syiah Kuala| - - 1 2 - - 2 1 38
9 | Ulee - - - 5 2 2 15 1 25

Kareng
Jumlah 6 6 | 1| 15 25 20 42 39 332
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Tabel 35 Informasi Penyebaran Industri Jas®dnda Aceh

- % = Reparasi
N % 8 % g % @ g = % Alat- Tukang | Tukang
° = g2 | 228 SS| © alat Las | Mas
) Q0 Q| E o = s Elektroni
e vd @ < vd e K
1 | Meuraxa 2 3 3 3 14 - 17 -
2 | Jaya Baru - - - - 7 - 9 -
3 | Banda Raya 1 6 1 6 9 7 18 -
4 | Baiturrahma 1 18 2 12 43 2 9 20
n
5 | Lueng Bata - 8 1 13 13 4 24 -
6 | Kuta Alam 2 19 4 20 58 5 17 3
7 | Kuta Raja - 3 3 - 12 6 21 -
8 | Syiah Kuala 2 13 2 5 38 4 12 -
9 | Ulee Kareng 2 6 3 1 14 1 8 2
Jumlah 10 49 19 60 208 29 135 25

Tabel 36 Sambungan Tabel Informasi Penyebaran Industri Jd8amndia Aceh

No | Kecamatan | "0 | mom | ! | oy | M | ot | Reparas
Pengantin mata

1 Meuraxa 3 2 3 17 - - -

2 Jaya Baru 1 - 3 2 - - -

3 Banda Raya 2 - 4 18 - - -

4 Baiturrahman 2 5 18 49 10 3 2

5 Lueng Bata 2 1 9 24 1 1 1
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No | Kecamatan | Tuero | memers | SOV | | FGen | Repaas | Repares
Penantin mata
6 Kuta Alam 3 1 41 38 10 2 2
7 Kuta Raja 3 - 9 6 2 2 2
8 Syiah Kuala - - 5 20 - - -
9 Ulee Kareng - 1 6 7 - 1 -
Jumlah 16 10 98 181 23 9 7

Tabel 3.7 Sambungan Tabel Informasi Penyebaran Industri Jéd8amdia Aceh

o caman | P | 20 oo I
1 Meuraxa - - - 15
2 Jaya Baru - - - o
3 Banda Raya - - - 53
4 Baiturrahman 3 4 3 33
3) Lueng Bata 2 1 1 o5
6 Kuta Alam 2 _ 3 o5
7 Kuta Raja - - - 10
8 Syiah Kuala - - 1 >3
9 Ulee Kareng - 15 2 33
Jumlah 7 20 10 199

Tabel 38 Tinjauan Perekonomian KoBanda Aceh
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Berdasarkan tabel penyebaran jenis industri makanan dan minuman serta industri jasa di
Kota Banda Acehberikut beberapa perencanaan/strategi yang ddpktikan untuk mencapai
Smarteconomydi KotaBanda Aceh

1. Pengembangan sicomenaricef ammaki iBdustri

2. Pengembangan siHatlerh icrefrarirhasid. E Si stem in
untuk badan wusaha yang i magian maeamgurn usdasne
Sistem tersebut juga menyediakan infor ma
yang berl abel hal al

3. Pengembangan sistem infor masi perizinan i
i nf ormasi tentang t ahuasptarni nseencgaurrau so npl eirniez
veri fi kasi yang cepat.

4. Pengembangan s+davemtionf ommagki kaewasan i nd.:
tersebut akan menampil kan proposal atau i
di sebuah kawasapasa@hingegat manbispga mend
sebelum berihnuvuest ddi grloiwhati a/

5. Membarkgun adesnagnrman r et ail online di tingkat
(ii) Tokopedia; WliiimasSpopeient ama(i ohabBl
dan (ii1) Ebay.

6. Komponen Me mbangun ekonomi i ndustr.i yan
membangun daya saing industri daerah pada
antara industn) gdanméeper{paerakankehut anan
denganisierkduunsdterr n, pemaepiatk @i dadahat ar el asi
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